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ABSTRAK

Efendy, Muhammad Azrul. 282 Pengembangan Bahan Ajar Unit Kegiatan
Belajar Mandiri Elektronik Berbasis Discovery Learning untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep paddateri Bilangan Rasional
Kelas VIL Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika,
Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) Dr. Imam Sujarwo,
M.Pd. (II) Dr. H. Wahyu Henkyrawan, M.Pd.

Kata Kunci : Pengembangan, Bahan Aj&eglajar Mandirj Discovery Learning,
Konsep

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan
dalam mempelajari matematika untuk menghindari miskonsepsi pada siswa. Salah
satu materi yang sangat fundamental untuk dipelajari siswa atidéatgan
rasional. Adapun pada pembelajaran matematika sekolah, kegiatan belajar
dipusatkan pada siswa atstudent centere®leh karena itu, dibutuhkan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran, salah satunya
yaitu Unit Kegiatan Belajar MandifUKBM). Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkatdKBM elektronik berbasisliscovery learningyang valid dan
praktis, serta mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa pada
materi bilangan rasional.

Jenis penelitian yang digunakan addkasearch and DevelopmgR&D)
dengan model pengembangan ADDIEANnélysis, Design, Development,
ImplementationdanEvaluatior). Produk yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu
Unit Kegiatan Belajar Mandiri elektronik bilangan rasional berbdsssovery
learning. Uji coba produk dilakukan di SMP Azzah Batu.

UKBM elektronik dinilai oleh beberapa ahli, di antaranya ahli materi,
pembelajaran, desain, bahasa, dan praktisi. Hasil penilaian yang digentleit-
turut yaitu87,5%; 85,71%; 90,62%; 83,33%; dan 90%. Berdasarkan hasil penilaian
tersebut, dapat disimpulkébahwaproduk inidapat dinyatakan valid dan praktis.
Hasil uji coba pada 2 kelompok di kelas VII menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman konsep denganrea#apersentase nilai-Sain pada
masingmasing kelas yaitu 37,64% dan 55,68% sehingglu&&elas mengalami
peningkatan dalam kategori sedang. Selisih dari kedua kelas tersebut adalah
18,04%. Dengan demikian, dapat disimpulkan batkdBM elektronik dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi bilangan
rasional.
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ABSTRACT

Efendy, Muhammad Azrul. 2023. Development of Electronic Independent
Learning Activity Unit Teaching Materials Based on Discovery Learning
to Improve Conceptual Understanding of Rational Number Material for
Grade VII. Thesis, Master of Mathematics Educat8indy Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (I) Dr. Imam Sujarwo, M.Pd.
(1) Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd.

Keywords : Development, Teaching Materialadependent Learnindiscovery
Learning, Concept

Conceptual understanding is a very important skill in learning
mathematics to avoid misconceptions in students. One of the most fundamental
materials for students to learnraionalnumbers. In school mathematics learning,
learning activities are centered on students. Therefore, learning tools are needed
that are in accordance with the needs in learning, one of which is the Independent
Learning Activity Unit (ILAU). This study aims to develop an electroii&U
based on validnd practical discovery learning, as well as to determine the increase
in students' conceptual understanding abilities in rational number material.

The type of research used is Research and Development (R&D) with the
ADDIE development model (Analysis, Dgr, Development, Implementation, and
Evaluation). The product produced from this study is the electihAt) of
rational numbers based on discovery learning. The product trial was conducted at
junior high school ofl-Izzah Batu.

The electronidLAU was assessed by several experts, including material,
learning, design, language, and practitioner experts. The assessment results
obtained were respectively 87.5%; 85.71%; 90.62%; 83.33%; and 90%. Based on
the assessment results, it can be concluldadthis product can be declared valid
and practical. The results of the trial in 2 groups in class VII showed that there was
an increase in conceptual understanding with an average percentagéaih N
valuesin each class of 37.64% and 55.68% so tludh lzlasses experienced an
increase in the moderate category. The difference between the two classes is
18.04%. Thus, it can be concluded that the electddAit) can improve students'
conceptual understanding of rational number material.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Tesis ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
b= a 4 = & d = q
<« = b U« = s d =k
a = t U = sy Jd =1
< =t we = sh & = m
C = ] w = dl O = n
¢ = h L = th S = W
¢ = kh B = gh ® = h
s o= d e = I
2 = dz E = gh ¢ =V
J =1 4 = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang = a ) = aw

Vokal (i) panjang = 1 gl = ay

Vokal (u) panjang = @ s = 1

g =1

XiX
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkasurat Keputusan Kementerian Pendidikan, Kebudayriast,
dan Teknologi 2022 tentang Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdigdaskan
bahwa proses pembelajaran yang diharapkktah dengan melibatkan siswa dalam
proses membangun pemahamannangan demikian, peserta didik atau siswa
diharapkan untuk aktif dalam mengembangkan potensi diri dalam pelaksanaan
pendidikan. Artinyasiswa harus lebih aktif dalam pembelajaran daripada gurunya
atau dalam istilah lain disebwgtudent centeredDalam rangka mewujudkan
pendidikan yang berfokus pada keaktifan siswa, salah satu upayalijaigkan
oleh pemerintah adalah membuat prograste®n Kredit Semester (SKS) yang diatur
dalam Permendikbud No. 158 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan SKS pada
pendidikan dasar dan menengah.

Sistem Kredit Semester (SKS) dijelaskan dalam Permendiklmudl 58
Tahun 2014 bahwa SKS merupakan upaya pemerintah dalam bentuk program
memberikan kesempatan kepada siswa umeakentukan jumlah beban belajar dan
mata pelajaran yang diikuti setiap semesteenentuan beban belajar tersebut
disesuaikarberdasarkan kemampuan atau kecepatan belajar rrasisigg siswa
Program SKS dibuat untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa sehingga
pelayanan pendidikan kepada siswa lebih opti(Rahtama, 2022)Dengan adanya
program SKS, siswaapat menentukan sendiri beban belajar selama satu semester

berdasarkan kemanpuannya, sehingga memungkinkan siswa menyelesaikan
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studinya lebih cepat yaitu 6 semester dalam waktu 2 tahun. Untuk melaksanakan
program SKS secara efektif, diperlukan keaktifan siswa serta bahan ajar khusus.
Bahan ajar yang secara khusus dibwtiuk program SKS adalah Unit
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)Tidak hanya berisi materi, UKBM juga memuat
rangkaian kegiatayang harus diselesaikan olgiswa.Berdasarkan penelitian yang
dilakukan olehMajid & Linuwih (2019) penggunaan UKBM dalam pembelajaran
mampu meningkatkan pemahaman dikarenakan mugahaini oleh siswéeselain
itu, penggunaan UKBM dalam pembelajaran juga mampu meningkatkan hasil belajar
siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran secara konven@isnalani dkk.,
2021) Adapun Manurung (2019) mengungkapkan bahwa pembelajaran
menggunakan UKBM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan
kajian yang dilakukan oleh beberapa peneliti tersebut, penggunaan UKBM dalam
pembelajaran secara umum dapat meningkatkan kemampuan kognitif lisiva.
karena itu, UKBM yang dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan juga dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, khususnya pemahaman konsep.
Meskipun sudah banyak digunakan oleh guru dalam pembelajaran, namun
masih terdapat beberapa faktor yang rbeat UKBM belum sepenuhnya ideal.
Salah satu faktor yang seringenjadi penyebab kurangnya efektifitas UKBillalah
struktur penyusunan yang kurang sistematis sehingga siswa kesulitan dalam
memahami isinygdMajid & Linuwih, 2019; Sukmananda, 201%elain itu,materi
dan latihan soal yang ada pada UKBM berbeda dengan buku s@inagga
menimbulkan pemahaman yang rancu pada s{§atkhurohman & Syam, 2023;
Sukmananda, 2019Adapunfaktor lain yang sangat berpengaruh adatampilan

UKBM vyang kurang menarik menjadikan siswa kurang dalam minat belajarnya
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(Sukmananda, 2019)leh karena itu, diperlukan upaya untuk meminimalkan faktor
faktor yang menjadikan penggaem UKBM dalam pembelajaran kurang efektif.

Secara umumpUKBM biasanya dibuat dalam bentuk bahan ajar cetak.
Namun seiring perkembangan teknologi, mucul ide untuk membuat UKBM dalam
bentuk digital atau elektroniembuatan UKBM elektronik menjadi sebuatuang
bagi guru sebagai pengajar untuk dapat beradaptasi dengan penggunaan teknologi
dalam menyusun bahan ajar. Di sisi lain, terdapat manfaat dari penggunaan teknologi
dalam penyusunan UKBM yaitu dapat menunjang minat siswa dalam l{Elafda
dkk., 2023) Selain itu, penggunaan teknologi dalam penyusunan UKBM juga dapat
memudahkan siswa dalam memahami mafedtu dkk., 2023) Adapun upaya
pemanfaatan teknologi untuk memudahkan siswa dalam belajar jugiurdian
model pembelajaran yang berfokus untuk membangun pengetahuan siswa melalui
belajar mandiri.

Salah satu model pembelajaran yang dapat membangun pengetahuan siswa
adalahdiscovery learningModel pembelajaran ini dikembangkan oleh tokoh teori
belajarkognitif, yaitu Bruner. Menurut Brunedjscovery learningnerupakan model
pembelajaran yang berdasarkan pada pandangan tentang kognitif, yaitu
konstruktivisme (Fauziati, 2021) Dengan kata lain, siswa diharapkan dapat
membentuk pemamannya sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki
maupun peristiwva yang dialami. Melalui pembelajaran yang menggunakan model
discovery learninghasil yang diharapkan adalah terbentuknya pemah&oresep
yang baik pada siswa.

Pemahamarkonsepmerupakarhubungan idede matematika yang tidak

terputus satu sama la{Malatjie & Machaba, 2019Harel & Sowder (2013juga
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mengungkapkabahwa pemahamdmonsepmengacu pada interpretasi atau makna
tertentu terhadagkonsep hubungan antar konsep, pernyataan, atau masalah.
Pemahamakonseguga dapat dimaknai sebagai kemampuomgartikan informasi

ke dalam bentuk lain yang ldbibermakna bukan sekedar mengetahatau
menghafalinformasi. Pemahamarkonsepsangat diperlukan dalam mempelajari
materi matematika untuk menghindari miskonsepsi pada siswa. Dengan pemahaman
konsepyang baik, siswa dapat menyelesaikan masalah matenusigan tepat
(Aprilia & Yani, 2015) Siswa yang memahami konsep dengan baik tidak hanya
dapat menyelesaikan masalah, tapi juga dapat menjelaskan alasan dengan tepat dalam
prosesnya. Salah satu materi matematika yang memerlukan pemaicerseyang

baik adalah bilangan rasional.

Bilangan rasionainerupakan salah satu materi awal yang diajarkan kepada
siswa kelas VIl.Pada materbilangan rasionalsiswa diharapkan mampu untuk
menyatakarbilangan rasionatlalam berbagai bentuk, membandingkan, melakukan
operasi hitung, dan menyelesaikan permasalghag melibatkabilangan rasional
(Susanto dkk.2022) Memahami bilangan rasional merupakan kompetensi yang
penting bagi siswa karena akan banyak digunakan untuk mempelajari materi lainnya
(Cahyadydkk., 2020) Namun, berdasarkan beberapa penelitian, masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami bilangan rasi&eaulitan dalam
mempelajaribilangan rasionabapat terjadi dikarenakan kurangnya pemahaman
konse pada materi bilangan rasior(@abeta dkk., 2015)

Berdasarkan penelitian yang dilkan oleh Pant (2019) pemahaman
konseppada materi bilangan rasional merupakan kemampuan yang sulit dikuasai

oleh siswa dikarenakan pembelajaran di kelas yang cenderung monoton. Beberapa
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penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi
bilangan rasional masih rendaNurasiyahdkk. (2018) mengungkapkan bahwa
prestasi belajar siswa tentamgangan rasionamasih tergolong rendatlengan
ketuntasan sebesar,386. Selain itu,Susisusantikk. (2022)juga mengungkapkan
bahwa hasil belajar operasi bilangan rasional siswa kelas VII masih tergolong rendah
dikarenakan peggunaan metode pembelajaran yang monoton sehingga siswa kurang
memahami materi dengan baik. Selanjutnyolekhah & Murdiana(2019)
memperolé bahwa hasil belajar siswa kelas VIl tentang materi bilangan rasional
melalui tes masih rendah dikarenakan kesalahan pada operasi bilangan rasional. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keampuan pemalkamsep
siswa pada materi bilangaasional.

Sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan para ahli, peneliti
juga memeroleh hasil yang serupa di lapangan ketika observasi pendah @i
Al-1zzah Batu Berdasarkan 4 kelas yang diobservasi, tidak ada satu pun kelas yang
memiliki ketuntasan di atas 80% pada sumatif materi bilangan rasional. Keempat
kelas tersebut hanya mencapai ketuntasan 54%, 36%, 67%, dan 47%. Setelah
dilakukan analisis butir soajawaban siswa banyak yang salah pada soal yang
membutuhkan pemahaman konsep terkait bilangan rasional, khususnya pecahan.

Berdasarkan uraian dan kajian penelitian terdahulu, tidak banyak yang
mengembangkan UKBM berbasisliscovery learning untuk meningkatkan
pemahaman kosefelain itu, pembelajaran yang menggunakan perangkat elektronik
menjadi peluang untuk membuat UKBM dalam bentuk digital. Oleh karena itu,

peneliti tertarik untuk mengembangkan UKBM elektrortierbasis discovery
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learning untuk meningkatkan peahamankonseppada materi bilangan rasional

kelas VII.

B. Rumusan Masalah
Berdas&an latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana proses pengembandsahan ajarUnit KegiatanBelajar Mandiri
(UKBM) elektronik berbasisliscovery learningpada materi bilangan rasional
yang valid dan prakts

2. Bagaimangeningkatarpemahaman konsep siswatelahmenggunakaahan
ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) elektronik berbasisdiscovery

learningpada materbilangan rasional

C. Tujuan Pengembangan
Berdas&kan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahuiproses pengembangdmahan ajarUnit Kegiatan Belajar
Mandiri UKBM) elektronik berbasisliscovery learningpada materi bilangan
rasional yang valid dan praktis

2. Untuk mengetahupeningkatarpemahaman konsep sisweatelahmenggunakan
bahan ajalnit KegiatanBelajarMandiri UKBM) elektronik berbasidiscovery

learningpada materbilangan rasional
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) elektronilberbentukaplikasi
sebagai produk yang dikembangk#&hrodukyang dihasilkandiperuntukkan bagi
siswa kelas VII yang sedatglajarmateribilangan rasionalProdukdari penelitian
ini dilengkapi dengarmangkaian aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa, ringkasan
materi, contoh soal, ddatihan soal Di dalam UKBM elektronik injuga memuat
link yang dapat diakses oleh siswa untuk membantu memahami iédegan
rasiona) sepertmedia pendukung pembelajamen ilustrasi yang berkaitan dengan

bilangan rasional

E. Manfaat Penelitian Pengembangan

Manfaat dalam penelitian itérbagi menjadi dugaitu secara teoritis dan
praktis
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
peneliti lain yang ingin meneliti dengan topik yang serupa, Yyaitu tentang
pemahamankonsep Selain itu, produk yang dihasilkan dalam penelitian
pengembangan ini diharapkan dapat menjefitrensi ide bagi peneliti lain yang
ingin mengambangkan produk yang serupa dengan inovasi yang lebih baik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Penelitian ini diharapkan dapaemambalpengetahuadan pengalamaoeneliti

dalam pengembangdmahan ajar
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2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kemampuan pemahaman
konsepdari subjek yang diteliti.

b. Bagi Guru

1) Penelitian ini diharapkan dapatemberikan alternatif pilihabahan ajar yang
inovatif untukdigunakan di kelas.

2) Penelitian ini diharapkanaghat menjadi informasibagi guruyang berkaitan
dengan kemampuan pemaharkansepsiswa, khususnya pada matbiiangan
rasional

c. Bagi Lembaga

1) Bagi lembaga sekolahhasil penelitian yang berup&KBM elektronik
diharapkandapat berkontribusi dalam @nyelenggaraampembelajaranyang
inovatif.

2) Bagi lembaga universitas, penelitian ini diharapkan dbapetontribusidalam
bentuk karya ilmiah sebagai bentuk perkembangan penelitian pada kajian

matematika sekolah.

F. Asumsi dan KeterbatasanPenelitian Pengembangan
1. Asumsi

UKBM elektronik yang dikembangkaaleh penelitiini secara khusus
dibuat untukdapatdipakaidi sekolah yang menggunakprogram SKSNamun,
sekolah yang tidak terdapat program SKS juga dapat menggunakannya dengan
penyesuaianterhadap pembelajaran gurUKBM elektronik ini diasumsikan
mampu diterapkanoleh guru sebagabahan ajaryang dapat mendukung

pemahamarkonseppada materbilangan rasionatli kelas VII melalui kegiatan
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belajar mandiri Selain itu, UKBM elektronik ini juga dapat digunakan dengan
mudah karena dapat diakses melahartphone/ang terkoneksi dengan internet.
2. Keterbatasan

UKBM elektronik sebagai produk yang dikembangkhanya terbatas
pada pembelajaran matbiiangan ramnalkelas VII. Selain itu, UKBM elektronik
ini juga terbatas pada penggunaan di kelas yaiigghmenggunakan sarana dan

perangkat yang memad&hususnygpenggunaasmartphone

G. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang selaras, yakni terkait pemaharkansep dan pengembangan
UKBM. Beberapgenelitian terdahulu terkait hal tersebut disajikan peadzel1.1

Tabel 11 Orisinalitas Penelitian

No. Judul Kesamaan Perbedaan Orisinalitas

1 Pengembangan Penelitian Produk yang Pengembanga
Media Pembelajarar pengembangar dikembangkan UKBM
Bilangan rasiona tentang adalah medie elektronik
dengan Pendekatar peningkatan pembelajaran berbasis
Saintifik untuk pemahaman secara umum discovery
Mendukung Upaya konsep Pendekatan learning untuk
Meningkatkan bilangan yang meningkatkan
Pemahaman Konsep rasional kelas digunakan pemahaman
Bilangan rasiona VII adalah konsep
SiswaKelas saintifik
VIl (Cahyady dkk.,

2020)

2 Desain Pembelajara Penelitian Pendekatan = Pengembanga
Materi Bilangan untuk yang UKBM
rasional meningkatkan digunakan elektronik
Menggunakan pemahaman adalah PMRI berbasis
Pendekatan MRI di konsep pad: discovery
Kelas Ml (Zabeta materi learning untuk
dkk., 2015) bilangan meningkatkan

rasional pemahaman

konsep
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No. Judul Kesamaan Perbedaan Orisinalitas

3 Developing Penelitian Meningkatkan Pengembanga
Mathematical tentang pemahaman UKBM
Conceptual peningkatan  konsep melalu elektronik
Understanding pemahaman pemecahan  berbasis
through Problem konsep masalah discovery

Solving: The Role of matematis
Abstraction

Reflective(Nisa dkk.,

2022)

learning untuk
meningkatkan
pemahaman
konsep

4 Understanding ol Penelitian Meningkatkan Pengembanga

Fraction Concepts o tentang pemahaman UKBM
Elementary  Schoc peningkatan  konsep elektronik
Students througl pemahaman  bilangan berbasis
Problem Solving konsep rasional discovery
(Baiduri, 2020) bilangan melalui learning untuk
rasional kelas pemecahan  meningkatkan
Vi masdah pemahaman
konsep

H. Definisi Istilah
Penggunaan istilah dapat menimbulkan salah paham, untuk meminimalisir

hal tersebupenulis mencantumkareberapa definisiperasional setgai berikut.

1. Belajar mandirmerupakan inisiatif seseorang dalam melakukan bedajagan
atautanpabantuarorang lain untuknenguasakompetensi tertentu

2. UKBM merupakanbahan ajar yang disusun menjadi beberapa unit kegiatan
belajar berdsarkan pemetaan kompetensi dasar yang digunakan untuk pelabelan
penguasaan siswa terhadap pengetahuan dan keterampilan.

3. UKBM elektronik merupakan bentuk modifikasi dari UKBM cetak menjadi

bentuk digital yang penggunaannya memanfaatkan negéskéronik
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4. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menyerap,
menggabungkan, dan menyatakan ulang dengan bahasanya sendiri tentang
materi matematika yang dipelajari.

5. Discovery learnin@dalahmodel pembelajaran yang berfokus pada siswa untuk
merumuska pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah

dimiliki serta pengalaman belajar yang dialami.

I. Sistematika Penulisan

Buku Pedoman Penulisan Karya limiah 2022 FITK UIN Maulana Malik
Ibrahim Malangmenjadi acuan dalam penulisan tesisTesis ini terdiri ataé bab.
BAB | berisi pendahuluayaitu menjelaskan mengeraasarapa yang menjadikan
peneliti melakukan penelitiaBAB Il berisitinjauanpustakanenjelakan mengenai
teori yang berkolerasi dengan peneliti&AB 11l berisi metode penelitian ye
menjelaskan rencana penyelenggaraanpenelitian. BAB 1V berisi hasil
pengembangan dan penyajian data. BAB V Dberisi pembahasan proses
pengembangan dan dataglementasi. Dan BAB VI berisi simpulan penelitian

yang menjawab rumusan masalah serta saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar Mandiri
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan istilah yang sangat umum digunadlalam dunia
pendidikan, namun terdapat banyak pemahaman dan difinisi yang berbeda di
kalangalan para ahli maupun berbagai literatur. Menurut KBBI online, kata belajar
memiliki arti usaha yang dilakukan untuk mendapatitaru. Dalam konteks lain,
belajar jlga berati pengalaman menyebabkan perubahan pada tingkah laku
MenurutGagne(1977) belajar adalah perubahan kapasitas maryasig
terjadi dalam periode waktu tertentu dan tidak hanya disebabkan karena proses
pertumbuhan. Kapasitas yang dimaksud meligkitl, pengetahuan, perilaku, dan
nilai-nilai yang diperlukan manusia. Perubahan yang terjadi dapat disebabkan oleh
pengalamanyang dialami maupun rangsangan atau peristiwa yang terjadi di
lingkungan individu. Adapun menurut Bruner daldomnsor(2014) belajar adalah
proses aktif individu dalam membangun pengetahuan baru berdasarkan
pengetahuan yang telah dimiliki. Gagasan Bruner ini memandang bahwa belajar
merupakan proses internal yang terjadi dalam diri seseorang. Sedangkan menurut
Hilgard (1956) belajar adalah proses dari perbuatan yang dilakukan oleh seseorang
dengan sengaja, kemudian menimbulkan perubahan yang permanen. &erubah

yang dimaksud meliputi pemikiran maupun sikap seseorang. Sifat dari perubahan
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tersebut cenderung permanen yang artinya tidak diakibatkan karena mabuk, sakit,
kelelahan, dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa uraian pendapat ahli tentang teori belajapat
perbedaan dalam definisi belajar. Namun, dari beberapa pendapat ahli tersebut,
terdapat sebagian irisan atau persamaan pandangan terkait belajar. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses individu yang disengaja untuk
mendapatian pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang dimiliki maupun
pengaruh lingkungan sehingga terjadi perubahan pemikiran, sikap, mskipun
dalam jangka waktu yang lama.

b. PengertianBelajar Mandiri

Proses belajayang terjadi di sekolah tidak selalu melibatkan guru dalam
kegiatan pembelajaran. Selain guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang
suatu materi, siswa juga harus terlibat secara aktif melalui belajar mandiri. Secara
teori, terdapat beberapa pengertisnengenai belajar mandiriShuy (2010)
mengungkapkan bahwa belajar mandiri merujuk pada kemampuan seseorang untuk
memahami dan mengendalikan lingkungan beldjarana dirinya berada. Dalam
belajar mandiri, seseorang tidak hanya berusaha memperoleh pengetahuan sendiri,
namun juga mengatur kondisi belajar yang sesuai dengan dirinya sendiri.

Adapun menuruMudjiman (2007) belajar mandiri merupakan kegiatan
belajar aktif seseorang yang bertujuantuk menguasai kompetensi tertentu
kemudian digunakan untuk menyelesaikan masalah. Dalam konteks pembelajaran
di sekolah, kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa telah diatur dalam kurikulum
yang berbentuk kompetensi dasar. Selanjutnya, siswa diharaplepat

menggunakan kompetensi yang telah dikuasai untuk menyelesaikan soal evaluasi.
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Sedangkahowry & Meredith(1991)menjelaskan &#hwa belajar mandiri
merupakan proses individu untuk berinisiatif dengan atau tanpa bantuan orang lain
untuk menentukan kebutuhan, tujuan, sumber, strategi, dan evaluasi hasil belajar.
Lowry juga menjelaskan bahwa belajar mandiri tidak bergantung padaleneto
pembelajaran yang digunakan. Sebaliknya, belajar mandiri mengacu pada diri
sendiri yang memutuskan apa yang dipelajari dan apa saja kebutuhan belajarnya.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli, terdapat perbedaan definisi namun
mengandung maksud yahgmpir sama. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
belajar mandiri merupakan inisiatif seseorang dalam melakukan belajar dengan atau
tanpa bantuan orang lain untuk menguasai kompetensi tertentu
2. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM )

a. Pengertian UKBM

Unit Kegiatan Belajar Mandiri atau yang dikenal dengan UKBM
merupakan salah satu jenis bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran di kelas,
khususnya pada program Sistem Kredit Semester (SKS). Program SKS merupakan
layanan yang disediakan sehingga sislapat menentukan sendiri beban balajar
yang akan ditempuh sesuai dengan kemampuannya. Dengan sistem tersebut,
memungkinkan siswa untuk menyelesaikan studinya dalam waktu yang lebih cepat
dari biasanya, misalkan 6 semester ditempuh dalam waktu 2 tahurka@eh itu,
fungsi UKBM dalam program SKS adalah sebagai proses untuk mencapai tujuan
belajar yang telah ditetapkan pada program tergé&ituah dkk., 2020)

Secara teori, UKBM merupakan bahan ajar yang disusun menjadi
beberapa unit kegiatan belajar berdasarkan pemetaan kompetensi dasar yang

digunakan untuk pelabelan penguasaan siswa terhadap pengetahuan dan
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keterampilan (Direktorat Pembinaan SMA Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan2017) Dalam penyusunannya, UKBM sebagai bahan ajar mandiri

mengacu pada Buku Teks Pelajaran (BTP) yang sesuai dengan kurikulum yang

berlaku. Dengan dekian, urutan materi, latihan soal, dan evaluasi juga
disesuaikan dengan yang ada di dalam.BTP

b. Karakteristik dan Komponen UKBM

Sebagai bahan ajar yang digunakan untuk belajar mandiri, UKBM memiliki
beberapa karakteristik yang membedakannya dengan bahgarg lain. Menurut

Direktorat Pembinaan SMA Kementerian Pendidikan dan Kebuda2Gitv)

karakteristik UKBM sebagai berikut :

1) Mengacu pad&ompetensi Dasar (KDyang sudah ditetapkan

2) Isi UKBM merupakan perluasan terhadap materi yang dijelaskan dalam BTP

3) Dapatdijadikan sebagai alat untuk menjadi standar dalam peneketiamasan
dari setiap kompetensi;

4) Rangkaian kegiatan belajar yang adia dalamnya dirancang untuk dapat
digunakan pada pembelajaran yabgrpusat pada siswat(dent centergd
dengan menggunakan model pembelajaran tertentu

5) Memanfaatkan teknologi pembelajaran;

6) Kegiatan belajarnybaerorientasi padieecakapan hidup abad 21 a®C (ritical
thinking, creativity, collaboration, communicatijoserta berpikir HOTS;

7) Materi atau sogyang terdapat di dalamnya lebih cenderung prantis, atau secara
kognitif beradapada tingkat berpikir analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi

(C6);
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8) Dapatdigunakan sebagai bahan ajar yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki berdasarkan kecepatan belajar
masingmasing

9) Suasanamaupun proses kegiatan belajar dirancang dengan menarik dan
bermakna bagi siswa;

10) Penanpilan UKBM menarik minat belajar siswa.

UKBM juga harus dilengkapi dengan beberapa komponen untuk
memudahkan penggunaan UKBM dalam pembelajaragrdapat beberapa
komponen yang harus ada. Beberapa komponen tersebut antara lain :

1) Buku TeksPelajaran (BTP) sebagai sumber belajar utama serta beberapa sumber
lain yang diperlukan ;

2) Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) ;

3) Tugas dan pengalaman belajar sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai ;

4) Alat evaluasi diri.

3. UKBM Elektronik

UKBM merupakan bahan ajar yang tidak hanya bertujuan untuk
menguasai kompetensi saja, melainkan secara tersirat mengenalkan penerapan
teknologi kepada siswa. Dengan demikian, pembuatan UKBM akan lebih baik
apabila memanfaatkan teknologi yang ada yaitu demglanya UKBM elektronik.
UKBM elektronik merupakan bentuk pengembangan UKBM berbasis elektronik
yang dapat dioperasikan melalui komputer ataartphonéMuna, 2022) Adapun

menurutFitriah dkk. (2020) UKBM elektronik dimaknai sebagai UKBMang
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pembuatan dan penggunaannya memanfaatkan media elektronik, seperti komputer
atausmartphone

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa UKBM elektronik
merupakan bentuk modifikasi dari UKBM cetakenjadi bentuk digital yang
penggunaannya memanfaatkan media elektronik dalam proses belajar mandiri
4. PemahamanKonsep

Pemahamankonsep yang baik sangat penting dimiliki oleh siswa,
khususnya dalam mempelajari matematika. Urgensi pemah&oreepdalam
belajar sesuai dengan tujuan mata pelajaran Matematika pada Kurikulum 2013 oleh
Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan, Kemantétendidikan dan
Kebudayaar(Pujiadi, 2016) Terdapat 8 tujuan mata pelajaran matematika yang
dijelaskan dan tujuan pertama kdamemahami konsep matematika sehingga
pemahamakonsepmenjadi penting untuk ditingkatkan.

National ResearctCouncil (2001) menjelaskan dalam bukunya yang
b er j Adilindit ugi HelpingChildrenLearnMathematicé b ahwa p e mah ama
konsep merupakan kemampuan dalam memahami konsep, operasi, dan relasi
matematika Sementara ituHiebert & Lefevre(1986) menggambarkan bahwa
pemahaman konsepdalahpengetahuan yanterbentuk daribeberpa koneksi
potongan informasi sehingga menjadi pengetahuan yang Atdapun Husniati
dkk. (2020) menjelaskan bahwa pemahantamsepadalah kemampuan individu
untuk menggabungkan atau menghubungkan beberapa pengetahuan yang berbeda
dan mengklasikasikannya. Berdasarkan beberapa definisi tersebut, pemahaman

konsep dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam
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menyerap, menggabungkan, dan menyatakan ulang dengan bahasanya sendiri
tentang materi matematika yang dipelajari.

Menuru Duffin & Simpson(2000) terdapat tiga komponen pemahaman
konsep matematika, yaitubuilding, having, dan enading. Ketiga komponen
tersebut kemudian diuraikan sebagai berikut :

a. Building: menyerap informasi menjadi pengetahuan internal

b. Having : Menghubungkan pengetahuan internal untuk membangun suatu
strukturkonsep

c. Enacting: Menerapkan konsep dalam menuntaskan studi kakusenjelaskan
konsep dengan bahasa sendiri.

Pemahamarkonsepseorang siswa dapat dinilai berdasarkan beberapa
indikator. Menurutperaturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 506/C/PP/2004
indikator pemahamakonsepdisebutkan sebagai berikut :

a. Menyatakan ulang sebuah konsep

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifaifat tertentu sesuai konsepnya

c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk represemi@gmatis

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau ofeetastu

g. Mengaplikasikan konsep untuk menyelesaikan masalah.

Indikator tersebut kemudian diadaptasi untuk dijadikan sebagai acuan dalam
menyusun indikator pemahamdmnsep pada penelitian ini. Berikut rincian

indikator pemahamakonsepbilangan rasional a penelitian ini.
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Tabel 21 Indikator Pemahaman Konseptual Bilangan Rasional

Indikator PemahamanKonsep
Bilangan Rasional
1 Menyatakan ulang sebuah konsej Menyatakan ulang konsep bilangar
rasional

2 Mengklasifikasikan objek menurut Mengklasifikan bilangan rasional
sifat-sifat tertentu sesuai konsepn' dan bukan bilangan rasional

3 Memberi contoh dan bukan conto Menyebutkan contoh bilangan
dari konsep rasional dan bukan bilangaasional

4  Menyajikan konsep dalam berbag Menyajikan bilangan rasional dalan
bentuk representasi matematis  bentuk pecahadandesimal

5 Mengembangkan syarat perlu ata Membandingkan bilangan rasional
syarat cukup dari suatu konsep

6 Menggunakan, memanfaatkan da Mengoperasikan bilangan rasional
memilih prosedur atau operasi dalam berbagai representasi

No. Indikator Pemahaman Konsep

tertentu
7 Mengaplikasikan konsep untuk ~ Menggunakan konsep operasi
menyelesaikan masalah bilangan rasional untuk

menyelesaikan masalah

5. Model PembelajaranDiscovery Learning
a. Pengetian Model Pembelajaran Discovery Learning
BerdasarkarPermendikbud Nomor 22 tahun 2Qldiscovery learning
adalah salah satu model pembelajaran yang aapaingkatkan pengetahuan dan
pemahaman siswdodel ini diperkenalkan oleh tokoh teori belajar konstruktivise
yaitu Jerome Bruner pada tahun 1960. Menurut Bruhscpvery learningadalah
model pembelajaran yamfidesainagarpembelajar membangun pengetahuan baru
dari pengetahuan sebelumnya dan pengalamanMkktud dari pengetahuan baru
tersebut adalah tidak hanya pengetahuan yang belum pernah ditemukan sebelumnya
namun juga termasuk pengetahuan yang baru didapatkan elebelajar.
Kemudian,Hanafi(2016) menambahkadimanadiscoverylearningadalahmodel

pembelajaran yang memberikan dorongan kepada siswa gletanya
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menyampaikan jawaban serta menarik kesimpuldmati&ap prinsip dari contoh
yang diberikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, model pembelajgseovery learning
didefinisikan sebagai model pembelajaran yang berfokus pada siswa untuk
merumuskan pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuaelgiamimiliki
serta pengalaman belajar yang dialami.

b. Tahapan dalam Model PembelajararDiscovery Learning

Model pembelajaramliscovery learningmemiliki rangkaian tahap atau
sintaks dalampelaksanaannya. Menurut Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia, Pendikan, Kebudayaan, dan Penjamin Mutu Pendiditatun2013
sintaks model pembelajaraiscovery learningebagai berikut.

1) Pemberian rangsangasti(nulation
Pada tahap pemberian rangsang, siswa dikondisikan sehingga timul motivasi
untuk menyelidiki sebualstudi kasusyang relevan dengan materi yang akan
dibahas Guru dapat melakukan cadengan memberikan sebuah masalah,
sumber bacaan, mengajukan pertanyaan, atau ilustrasi. Tahap ini begtuyaan
membantu siswa untuk mengaktifkarsaangin tahu yang muncul dari dalam
dirinya.

2) Pernyataan/ldentifikasi masalgtrgblem statemept
Identifikasi masalah merupakaproses melakukan identifikassebanyak
mungkin pertanyaapertanyaan yang muncul dari pemikiranngabagai
kesempatanterkait sebuah masalah yang disajikan. Dari sekian banyak
pertanyaan yang dikemukakan oleh siswa, kemudian guru mengarahkannya

untuk memilih satu atau beberapa pertanyaan yang mengarah pada solusi
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masalah. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan untuk merumasledian
sementara atau dugaan solusi dari pertanyaan tersebut. Tahap ini bertujuan untuk
membangun pemikiran kritis siswa dalam menghadapi masalah.

3) Pengumpulan datalgta collection
Tahap pengmpuan data merupakan proses mendapatkan seb@anyak
mungkin yang relevasebagai kesempatan siswatuk menjawab pertanyaan
yang telah dikemukakan sebelumnygengumpulan data mampu didapatkan
dengan beberapa referensi seperti literatur dan wawaridalaui tahap ini,
siswa menfubungkan informasi yang diperoleh dengan masalah yang dihadapi.

4) Pengolahan datal@ta processing
Tahap pengolahan datlalah prosesnenafsirkaninformasi yang didapatkan
siswa dari berbagai sumber. Pengolahan data dapat bpemgalompokan,
penafsiran, penghitungan, atau analisis data. Tahap pengolahan data bertujuan
untuk membentuk konsep dari informasi yang diperoleh sebelumnya.

5) Pembuktian\erification)
Tahap pembuktian merupakan tahap yang men]mberikan kesempatan bagi siswa
untuk memeriksa dengan cermat apakah pertanyaan dan hipotesis yang
dikemukakan sudah terjawab dengan tepat oleh temuan informasi yang telah
diproses. Tahap ini bertujuan untuk memahami solusi dari masalah secara
konsep atau teori. Guru ga dapat mempertian pemahamanmelalui
kesehariarsiswa terhadap aplikasi konsep

6) Menarik simpulan/generalisagigneralization
Tahap generalisasi merupakan prosasnyimpulkansolusi yang diperoleh

sehingganampu menjadorinsipyang bersifat umurserta belaku padaasalah
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yangsama Proses injuga harus memperhatikan makna rangkaian tahap yang
dilakukan sehingga siswa dapat menguasai materi.
6. Materi Bilangan RasionalKelas VII
Pecahamtaufraction berasal dari bahasa lafinf r a gang neeupakan
kata benda daii f r a n gaagasinya memecah(Ekarista, 2021)Salahsatu

penulisan dari bilangan rasioradalah berbentuk pecahan yang mampu dituliskan

dengan- dengarmydanaadalah bilangan bulat, seda 1t (Varbergdkk., 2006)

Misalkan bilangar, makacdisebut pembilang dabdisebut penyebut.

Materi yang diajarkan di kelas VIl SMP/sedergajatla semester ganijil bab
keduadiantaranya adalah bilangan rasioedapun submateri yang chjarkan di
antaranya definismembandingkan dan operasi hitung bilangan rasional. Adapun
tujuan pembelajarabilangan rasiongbada kelas VII sebagai berikut.

a. Melakukan idenifikasi

b. Menentukarbentukpecahardan daimal

c. Menaksir nilai

d. Membandingkan

e. Melakukan estnasi untuk hasil operasi hitung

f. Melakukan operasi hitung penjumlahan, peaggan, perkalian, dan pembagian

g. Memecahkan masalah kontekst(lal Susantalkk., 2022)

~

Model Pengembangan ADDIE

Branch(2009) dalam bukunya yang berjudlrstructioral Design : The
ADDIE Approachmenjelaskan bahwaalah satu model pengembangan adalah
ADDIE. Model ini merupakan kepanjangan danalysis, Design, Development,

ImplementationdanEvaluation.ADDIE memungkinkan digunakan pada konteks
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pembelajaran yang beragam, karena ADDIE tetap memiliki komponenydasar
sama dalam berbagai penerapannya. Setiap tahap dalam model ADDIE disusun
secara runtut sehingga memudahkan peneliti dalam menerapKamawia 2018)

Adapun rangkaian tahap ADDIE diilustrasikan p&tanbar2.1

Gambar 2.1 Tahapan ADDIE

MenurutBranch(2009) setiap tahap ADDIE diuraikan sebabarikut.
a. Analyze(Analisis)

Tahap analisis adalah proses mengidentifikasi kemungkinan penyebab
adanya kesenjangan dari apa yang akan diteliti atau dikemba{Rykauch, 2009)
Langkahlangkah dalam tahap analisis bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dari
subjek penelitian, atau dalam hal ini adalah pembelajaran. Untuk bisa mengetahui
kebutuhan dalam proses pembelajaran, dibutuhkan anaésara komprehensif
yang meliputi aspek guru, siswa, dan proses pembelajaran. Maasigg aspek
dianalisis untukk memudahkan peneliti dalam menentukan produk yang sesuai
dengan kebutuhan dalam pembelajaran, sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan

dengan raksimal.
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b. Design(Desain)

Tahap desain merupakan proses membuat rancangan produk yang akan
dibuat berdasarkan hasil analisis. Rancangan yang disusun meliputi apa saja yang
akan dilakukan maupun metodg (Branch, 2009)Adapun langkatiangkah yang
dilakukan pada tahagesaindi antaranya :

1) Mencatatkegiatan apa saja yang akan dilakukan

2) Menyusun tujuan kinerja

3) Merancang strategi pengujian yang tepat

4) Memperkirakan keuntungan dari pengembangan yang dilakReanch,
2009)

c. Develop(Pengembangan)

Tahap pengembangadalahproses menghasilkan pnakl berdasarkan
desain yang telah ditentukakkemudian melakukan validagBranch, 2009)
Adapun langkatangkahyang dilakukarantara lain :

1) Membuat konten dari produk yang akan dihasilkan

2) Menentukan media pendukung untuk membuat produk
3) Membuat petunjuk penggunaan produk untuk siswa

4) Merevisi produk

5) Melakukan ujicoba(Branch, 2009)

d. Implement(Implementasi)

Tahapmplementasi adalgbroses menggunakan produk yang telah dibuat
dalam pembelajaran dengan menyiapkan lingkungan belajar serta melibatkan siswa

(Branch, 2009)Adapun langkatlangkah yang dilakukan di antaranya :
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1) Mempersiapkan guruntuk melakukan pembelajaran menggunakan produk
yang dibuat

2) Mempersiapkan siswa untuk menggunakan produk pada saat pembelajaran

e. Evaluate(Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakashap menilai produk dari segi kualitas serta
proses pembelajaran yamljakukan sebelum maupun setelah penyelenggaraan
(Branch, 2009)Adapun langkattangkah yang dilakukan di antaranya :

1) Menentukan kriteria evaluasi
2) Memilih alat evaluasi yang tepat

3) Melakukan evaluasi

B. Perspektif Teori dalam Islam

Al-Quréan merupakan dan hadits merupakan sumber sumber hukum utama
dalam syariat islanfHuda & Mutia, 2017) Karena itulah, segda sesuatu yang
dilakukan oleh umat islam harus mengacu pada keduanya dan tidak boleh
bertentangan dengan apa yang dijelaskan didalamnya. Salah satu hukum yang
dijelaskan oleh Allah dalam-&) u r ®nangenailmu mawaris atau dalam istilah
syariat disebut ilmu faraidh.

Secara terminologi, ilmu faraidimerupakariimu yang digunakan untuk
mengetahuharta waris diberikan kepada siapa sesuai halsgréa kadar bagian
dari setiap ahli wariKemenagdRl, 2013) Berdasarkan terminologirsebut, salah
satu komponen penting dalam ilmu faraidh adalah pengetahuan tentang cara
menghitung kadar bagian dari setiap ahli warentu penghitungan ini sangat erat

kaitannya dengan matematika, khususnya bilangan rasiuaebun dasar hukum
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dan kadabagian dari ahli waris dijelaskan oleh Allah SWT. dalarf@al r 6 an, yai t

QS.anNi sad ayat 7
Fids LBtk MIFRQUCHEs & VEvi - B MARBQUCHEs & YEorbpt OF0
B Vg YRR A |

Artinya: Bagi orang lakilaki ada hak bagian dari harta peninggalan #hapa

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibtbapa dan kerabatnya, baik sedikiaa banyak menurut bahagian
yang telah ditetapkan.

Adapunkadar dari masingnasing ahli waris dijelaskan oleh Allah SWT.
dalam QS. alNi s a 60 -ByBartdasatkdn QS. adi sagyab 1112, terdapat
kadar yang sudah ditentukan untuk setiap ahli waris. Keetaebut dijelaskan
dalam bentuk bilangan pecahan yang disebut derigardhul mugaddarah
(Kemenag RI, 2013) Adapun bilangan yang disebutkan dalanfurudhul

mugaddarah,dalam matematika disebut mgan bilangan rasnal. Dalam ayat

v~ v v v~

tersebut, disebutkan 6 bilangan rasional, yaltdh-h-h-hdan-. Oleh karena itu,

memahami bilangan rasional dan operasinya diharapkan dapat menjadi bekal untuk
mempelajarilmu faraidh sehingga umat islam dapaenentukan kadar dari ahli

waris sesuai ketentuan dari Allah SWT.

C. Kerangka Berpikir

Untuk menghindari miskonsepsi pada siswapemahamankonsep
dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. Dengan pemahiconagp yang
benar, siswa dapat dengan mudah menuntaskan studi kasus maté&ipatiilead

Yani, 2015) Pemahamarkonsep penting dalam mempelajari semua materi
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matematika, salah satu materi yang fundamental adéaigan rasionglCahyady
dkk., 2020) Namun, berdasarkan beberapa penelitian d@myataannya
menyatakan dimana siswa kurang memahami konBeberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya pemaharkansepdiantaranya pembelajaramn kkelas
yangtidak variatif, kurang memanfaatkan media ssttmber belajar yang minim
ilustrasi(Pant, 2019; Solekah, 2020; Susisusdkk., 2022)

UKBM digunakan sebagai bahan ajar yang mampu meingkatkan
pemahamaikonsepsiswa (Nurhairunnisah & Sujarwa2018) Dengan pengaruh
kemajuan teknologi, UKBM yang awalnya hanya berbentuk cetak dapat
dikembangkan menjadi bentuk elektronik. UKBM elektronik yang dibuat memiliki
perbedaan dengan UKBM cetak yaitu memungkinkan terdapat video untuk
memperjelas materi sehinggavsa dapat mempelajari materi dengan mandiri.

Pembuatan UKBM elektronik harus dipastikamampu bermanfaat bagi
siswa dalam mengerti bilangan rasional secara konsep melalui belajar ni2lediiri
karena itu, UKBM disusuberfokus pad@emahamakonsepsebagi suatu model
pembelajararyaitu discovery learning(Fauziati, 2021) Dengan menggunakan
UKBM berbasis discovery learningsiswa diharapkan mampu membentuk
pemahamannya sendiri melalui belajar mandiri. Berdasarkan uraian tersebut,
dikembangkan UKBM elektonik berbadiscovery learningpada materbilangan
rasional untuk meningkatkan pemaham&onsep Berikut disajikan kerangk

berpikir dalam penelitian ini.



Pemahaman konsep pentir
dalam belajar matematika
(Aprilia & Yani, 2015)
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fundamental untuk dikuasai siswa

Bilangan rasionainerupakan materi yang
(Cahyady, 2020)

Pemahaman konsep
siswa pada materi

bilangan rasionahasih
rendah (beberapa

penelitian terdahulu &
studi pendahuluan)

Alternatif solusi

UKBM elektronik
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bilangan rasional
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Analisis 1. Merancang| | 1. Membuat Uji coba || Meninjau
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penlialain
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y
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learningyangvalid dan praktis

Meningkatkan Pemahamat
Konsep pada Bilangan
Rasional Kelas VI

Gambar 2.2 Bagan KerangkaBerpikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian dan
pengembangan atawsearch and developme(@®RnD). Peneliti memilih untuk
menggunakan jenis RnD dikarenakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan produk berupa Unit Kegiatan Belajar Mandiri Elektronik atau
UKBM elektronik. Selanjutnya, produk yang dihasilkan dari penelitian ini
dihaapkan dapaimeningkatkan pemahamakonseptualsiswa melalui belajar

mandiri pada matebilangan rasional

B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ADDIE
yang terdiri atas 5 tahap yaiunalysis, Design, Development, Implementatttzm
Evaluation Semua tahap dalam model pengembangan ABBIIEg berkaitan satu
sama lain.Model pengembangan ini dipilih karemaemiliki kerangka panduan
yang sistematis dan aplikatif sehingga memungkinkatuku digunakan dalam

proses pengembangan sebuah produk yahd, praktis, dan menarik.

C. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pengembangan yaetph diuraikan, prosedur
pengembangan dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan-tttegp model

pengembangan ADDIE sebagai berikut
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1. Tahap Analisis (Analyze

Pada tahap analisis, peneliti mengumpullatatentang kebutuhan dari
aspek gurusiswa, dan kegiatan pembelajardebututuhan pada ketiga aspek
tersebut dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan UKBM elektronik. Dari
aspek guru, peneliti mengumpulkan data tentamgdel pembelajaran yang
digunakan, perangkat pembelajaran yang diganaldan potensi guru dalam
merancang pembelajaran. Adapun dari aspek siswa, peneliti mengumpulkan data
tentang keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karakteristik siswa ketika belajar,
dan hasil belajar siswa pada materi sebelumnya. Sedangkan dari aspek
pembelajaran, peneliti mengumpulkan data tentang model pembelajaran, fasilitas
pendukung pembelajaran, dan suasana belajar dalam kelas.

Analisis dari aspekguru dilakukandengan tujuan untuk menyesuaikan
UKBM elektronik dengan kebutuhan dan kondisi gurundhé mengumpulkan
data tentang model pembelajaran yang sering dilakukan guru dengan cara
mengajukan pertanyaan kepadanya dan mengamati modul ajarnya. Adapun untuk
mengumpulkan data tentang perangkat pembelajaran yang digunakan guru, peneliti
melakukannyalengan mengamainodul ajar, perangkat evaluasi, dan perangkat
lain yang mungkin digunakan oleh guru. Langkah analisis kebutuhan dari aspek
guru disajikan secara sistematis padael3.1

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan dari Aspek Guru

Uraian Data Cara Memeroleh Data

Model pembelajaran yan Modul ajar Pengamatan dan

digunakan guru pengajuan pertanyaan

Perangkat pembelajare Modul dan bahan ajar Pengamatan da

yang digunakan guru media pembelajarar pengajuan pertanyaan
instrumen evaluasi
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Selain melakukan analisis terhadap guru, peneliti juga menganalisis
kebutuhan dari aspek siswa dengan tujuan untuk menyesuaikan UKBM elektronik
dengan kondisi dan karakteristik siswa. Peneliti mengumpulkan data tentang
keterlibatan siswa dengan cara mekdu pengamatan ke dalam kelas pada saat
pembelajaran berlangsung. Adapun untuk mengumpulkan data tentang
karakteristik belajar siswa, peneliti melakukannya dengan mengajukan pertanyaan
kepada guru yang lebih memahami kondisi siswa. Sedangkan untuk mémerole
data tentang hasil belajar siswa pada materi sebelumnya, peneliti melakukannya
dengan mengajukan pertanyaan kepada guru dan mengamati grafik nilai siswa.
Langkah analisis kebutuhan dari aspek siswa disajikan secara sistematialpelda
3.2

Tabel 32 Analisis Kebutuhan dari Aspek Siswa

Uraian Data Cara Memeroleh Data
Keterlibatan siswa dalar Hasil pengamatan Pengamatan
pembelajaran
Karakteristik belajat Jawaban  guru  ate Pengajuampertanyaan
siswa pertanyaan peneliti
Hasil belajar siswa pad Jawaban  guru  ate Pengajuan pertanyasc
materi sebelumnya pertanyaan peneliti, has dan pengamatan

pengamatan grafik nilai

Analisis dari aspek pembelajaran dilakukan peneliti untuk menyesuaikan
UKBM elektronik agar sesuai dengan kondisi pembelajaran yang ada di sekolah.
Peneliti mengumpulkan data tentang model pembelajaran yang terlaksana di kelas
dengan cara melakukan pengaamapada saat pembelajaran belangsung. Adapun
untuk mengumpulkan data tentang fasilitas pendukung pembelajaran, peneliti
melakukannya dengan mengamati sarana dan prasarana sekolah serta mengajukan
pertanyaan kepada guru. Sedangkan untuk memeroleh datagtsnasana belajar

dalam kelas, peneliti melakukannya dengan mengamati kegiatan belajar mengajar
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dalam kelas. Langkah analisis kebutuhan dari aspek pembelajaran disajikan secara
sistematis pad@abel3.3

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan dari Aspek Pembelajaran

Uraian Data Cara Memeroleh Data
Model pembelajaran yan Hasil pengamatan Pengamatan
terlaksana di kelas
Fasilitas pendukun( Hasil pengamatan saral Pengamatan da
pembelajaran prasarana, jawaban gu pengajuan pertanyaan

ataspertanyaan peneliti

Suasana belajar dala Hasil pengamatal Pengamatan
kelas suasana kelas

Pada setiap hasil jawaban guru dan pertanyaan peneliti, ditampilkan
menggunakan kode untuk memudahkan dalam menganalisis. Pengkodean ini
menggunakab digit dengan rincian 2 digit awatenunjukkarPertanyaan Peneliti
(PP)atau Jawaban GuidG), 2 digit berikutnya menunjukkan urutan pertanyaan
atau jawaban yang di mul ai dar i 01, 02,
aspek analisis yaitu guru (G), siswa (S), dan pembelajaran (P). Ggpatatde
PPO1G artinya adalah panyaan pertama dari peneliti pada aspek kebutuhan guru
sedangkan JGO1G artinya adalah jawaban guru atas pertanyaan pertama pada aspek
kebutuhan guru

Data yang diperoleh dari analisis kebutuhan pada aspek guru, siswa, dan
pembelajaran akasigunakan sebagai acuan dalam menentukan produk seperti apa
yang dibutuhkanPeneliti juga dapamemeroleh simpulan tentang faktor apa saja
yangmenjadi urgensi dalam pengembangan UKBM elektrdpéngan demikian,
peneliti akan lebih mudah untuknembuat ppduk yangtepat sesuai dengan

kebutuhan.
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2. Tahap Desain Design

Pada tahap desain, peneliti membuat rancangan UKBM elektronik yang
digunakan sebagai dasar dalam prgsssbuatanAdapun tahap dalam mendesain
UKBM elektronik sebagai berikut.
a. Menetapkan Materi yang Termuat dalam UKBM Elektronik

Komponen utama yang harusperhatikan dalam pembuatan UKBM
adalah kesesuaian materi dengan buku teks pelajaran yang digunakan di kelas.
Dengan demikian, materi yang ada dalam UKBM dibuat dengan mengacu BTP
yang digunakan dsMP Al 1zzah Batyuyaitu materbilangan rasional

Tahap perencanaan isi dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
menentukan fokus materi yang digunakan dalam pengembangan UKBM
elektronik. Peneliti memilih Bilangan Rasional sebagai materi yang digunakan
dalam UKBM elektronik. Peneliti membaca beberapa esf@r buku teks
matematika tentang bilangan rasional kelas VII untuk mendapatkan gambaran
secara utuh tentang cakupan materi bilangan rasional yang dibahas pada jenjang
kelas VII SMP. Berdasarkan kajian tersebut, peneliti memeroleh gambaran bahwa
cakupan mieri yang di ajarkan di jenjang kelas VIl SMP di antaranya, memahami
bilangan rasional, menyatakan bilangan rasional dalam berbagai bentuk,
membandingkan dan mengurutkan bilangan rasional, serta melakukan operasi
hitung pada bilangan rasional.
b. Membuat Rancangan Desain UKBM Elektronik

Tahap merencanakan penyajian UKBM elektronik dilakukan oleh peneliti
untuk menyusun urutan pembahasan materi yang sistematis. Peneliti terlebih
dahulu memilah materi bilangan rasional dari beberapa buku teks matematika kelas

VII. Beberapa materi tersebut dikumpulkan dan disusun oleh peneliti menjadi
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materi bilangan rasional yang utuh sehingga siap digunakan dalam UKBM
elektronik. Peneliti juga menyesuaikan materi dengan kondisi pembelajaran dan
kemampuan siswa untuk memudahkandglam memahami materi yang disajikan.
Selain itu, penelitimenggunakan beberapa istilah yang relevan dengan kondisi SMP
Al Izzah untuk membuat siswa lebih tertarik dalam membaca dan memahami isi
UKBM elektronik. Adapun detail rancangan desain sebagakbe
1) Bagian awal
Bagian awal pada UKBNErdiri beberapa bagiawli antaranya :
a) Halaman sampul

Halaman sampul memuat beberapa komponen, baik tulisan maupun
gambar. Pada bagian kiri atas terdapat logo UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan ukuramw ¢ cm yang besebelahan dengarisan nama program studi,
fakultas, dan nama kampdengan ukuran.Pada bagian atas tengah terdapat nama
produkyaitti Uni t Ke gi at aBerb8selliseoyesyLeamiagaehgan i
font Droid Serif berwarna putih berukuran. Il bawah tulisan tersebut terdapat
judul mater.| UKBM el ektroni k yaitu naBil
Ghotic berwarna biru gelap berukuran 102. Setelah itu, terdapat sasaran
penggunaan UKBM elekanik yaitu untuk siswa SMP/MTs Kelas VII. Pduaagian
bawah sampul terdapat nama penyusun dengan font Inter berwarna putih berukuran
14. Sampul ini jJuga memuat gambar ilustrasi 2 siswa yang menggunakan seragam
SMP dan beberapa elemen pendukung yang bengan dengan matematika.
Warna dasar yang digunakan dalam sampul ini yaitu warna yang cerah yaitu biru.
b) Halamansampul dalam

Halaman sampul dalam berisi informasi terkait semua elemen yang

berkontribusi dalam penyusunan UKBM elektronitada halaman ini memiliki
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desain tepi berwarna biru yang senada dengan sampul depan. Pada bagian tengah
atas terdapat logo UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berukgfan ¢ cm. Di
bawah | ogo terdapat nama produk ogilkmi tu fAUTr
Berbasis Discovery Learningo dengan font
29. Kemudian, terdapat judul mat er.i UKBM
dengan fontLeague Ghotic berwarna hitam dengan ukuran 30 disertai tulisan
sasaran penggunadyKBM elektronik yaitu untuk siswa SMP/MTs Kelas VII
dengan font Droid Serif berwarna hitam berukuran 12. Pada bagian tengah halaman,
terdapat nama penyusun UKBM elektronik beserta program studi dan nama kampus
dengan font Droid Serif berwarna hitam ber@url2. Format yang sama juga
dipakai untuk penulisan nama dosen pembimbing dari peneliti yaitu Bapak Dr.
Imam Sujarwo, M.Pd. dan Bapak Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. Pada bagian
tengah bawah terdapat nama validator yang berperan dalam penilaian kevalidan
UKBM elektronik ini, yang meliputi ahli materi, pembelajaran, desain, bahasa, dan
instrumen tes.
c) Kata Pengantar

Kata pengantar berisi sambutan penyusun yang disampaikan kepada
pengguna, yaitu guru dan siswéata pengantar disusun sebanyak tiga paragraf.
Paragraf pertama berisi ucapan syukur atas terselesaikannya UKBM elektronik,
paragraf kedua berisi tujuan dibuatnya UKBM elektronik, dan paragraf ketiga berisi
harapan peneliti terhadap kebermanfaatan UKBM elektronik. Kata pengantar ini
ditutup dengan tigan kota dan tanggal pembuatan UKBM elektronik dibuat dan
diikuti dengan tanda tangan penyusun atau pebelderta nama lengkap

Terdapat beberapa format yang dipakai dalam kata pengantar. Font yang

digunakan yaitu Droid Serif berwarna hitam dan berukuran 12. Adapun desain tepi



55

halaman kata pengantar berwarna biru dan kuning dengan dekorasi bertema
matematika. Pada halaman ini juggdapat ilustrasi gambar siswa SMP yang
sedang belajar.

d) Pendahuluan

Bagian pendahuluamerisi tentang identitas UKBM elektronik yang
berfungsi sebagai gambaran singkat dari isinya. ldentitas UKBM elektronik
meliputi mata pelajaran, semester, capaian @égydran, materi pokok, alokasi
waktu, tujuan pembelajaran, dan sumber belajar. Masiaging komponen
disajikan dengan formatumbering Tujuan pembelajaran dijelaskan secara rinci
melalui kegiatan belajar 1 hingga kegiatan belajar 5.

Penulisan pada halam pendahuluan menggunakan font Droid Serif
berwarna hitam dan berukuran 12. Desain tepi halaman pendahuluan tetap
menggunakan warna biru cerah dengan dekorasi bertema matematika. Di dalamnya
juga terdapat gambar ilustrasi siswa Sk§ar tampilan lebih ideik dengan
pengguna.

e) Petunjuk Penggunaan UKBM Elektronik untuk Guru

Halaman petunjuk penggunaan untuk guru berisi panduan yang ditujukan
bagi guru sebelum menggunakan UKBM elektronik. Pada halaman ini, terdapat
penjelasan singkat kepada guru terkait isi dan tujuan penggunaan UKBM
elektronik. Selanjutnya, terdapat juga belpa poin terkait anjuran yang dapat
dilakukan oleh guru dalam menggunakan UKBM elektronik.

Halaman petunjuk penggunaan untuk guru didesain dengan warna biru
cerah pada bagian tepinygenyusun juga menambahkan beberapa elemen gambar

yang bertema matemk& dan ilustrasi gambar guru. Adapuitidan di dalamnya
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menggunakan font Droid Serif berwarna hitam dan berukuradebgan posisi
tulisan rata kanadiri.
f) Petunjuk Penggunaan UKBM Elektronik untuk Siswa

Halaman petunjuk penggunaan untuk siswa berisiyamyang ditujukan
bagi siswa sebelum maupun ketika menggunakan UKBM elektronik. Pada halaman
ini, terdapat penjelasan singkat kepada siswa terkait isi dan tujuan penggunaan
UKBM elektronik. Selanjutnya, terdapat juga beberapa poin terkait anjuran yang
dapat dilakukan oleh siswa ketika menggunakan UKBM elektronik.

Halaman petunjuk penggunaan untuk siswa didesain dengan warna biru
cerah pada bagian tepinya. Penyusun juga menambahkan beberapa elemen gambar
yang bertema matematika dan ilustrasi gambar siSM®. Adapun tulisan di
dalamnya menggunakan font Droid Serif berwarna hitam dan berukuran 12 dengan
posisi tulisan rata kandiri.

2) Isi

Bagianisi memuatrangkaian pembelajaran yang terdiri akéegiatan
Belajar 1 sampai Kegiatan Belajar Blasingmasing kegiatan belajar disusun
berdasarkan sintaks pembelajadiscovery learningyaitu stimulasi, menyatakan
masalah, mengumpulkan data, memroses data, verifikasi, dan generalisasi.

Stimulasiberisi pengenalan masalah seHwtii terkaitbilangan rasional
untuk memberikapemahaman yang bermakkepada siswalktivitas selanjutnya
yaitu menyatakan permasalahagaitu disediakan kolom untuk menuliskan
pertanyaan apa saja yang dipikirkan siswa terkait masalah yang disajikan pada
aktivitas simulasi Kemudian sebagai tahaggngumpulan datssiswa diberikan
instruksi untuk membaca materi yang terdapat fgada teks pembelajardalu

menuliskan informasi penting apa saja yang diperdehelah itu, sebagai tahap
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pengolahan datassiswadiberikan pertanyaan yang menghubungkan materi yang
telah dibaca dengan masalah yang disajikan pada pendalkdumandian sebagai
tahapverifikasi ataupembuktia, disediakan kolom untuk diisi hasil jawaban dari
pertanyaan atau masalah yang dikemukakan pada sstegbumnya yaitu tahap
mengemukakan masalah. Apabila sudah ditemukan, maka dilanjutkan pada tahap
terakhir yaitu generalisasiatau menarik simpulanPada tahap ini diberikan
pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan dari kegiatan
belajar yang dilakukan.

Setelah melakukan rangkaian kegiatan belajar, siswa diberikan soal latihan
untuk memperdalam pemahaman terkait materi yang dipel&jari.dari setiap

kegiatan belajar disajikan pa@G@mbar3.1

Tidak
Stimulasi

" ™
Melanjutkan Tuntas

Kegiatan Ayo Berlatih
Relaiar

Menyatakan
Masalah

/ |

Mengumpulkan
data

Generalisasi

\ /

Verifikasi Memroses Datd

é‘

Gambar 3.1 Alur Kegiatan Belajar UKBM Elektronik
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3) Penutup

Bagian penutup UKBM elektronik terdapat pada masimaging kegiatan
belajar. Siswa diberikan penutup berupa latihan soal untuk mengetahui ketuntasan
pada masingnasing kegiatan belajar. Soal yang diberikan terdiri atas tiga sampai
lima soal yang berkaitamlengan materi yang dipelajari pada masimasing

kegiatan belajarAdapun skema keseluruhan dari UKBM disajikan p&adanbar

3.2

h 4

—

Pendahuluan ]—»[ ldentitas UKBM ]—o[ Peta konsep J
KB 1 : memahami dan menyatakan

bilangan rasional dalam bentuk
pecahan dan desimal

Tidak tuntas T l Tuntas

KB 2 : membandingkan nilai

bilangan rasional
[ Cover H Home J ~ -
| l T'untas

b lidak tunias T

KB 3 : operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan rasional

Tidak tuntas T l Tunias

KB 4 : operasi perkalian dan
pembagian bilangan rasional

.
Tidak tuntas Tuntas
Rangkuman
Evaluasi Penutup
Tidak wntas

Tunias

Gambar 3.2 Skema UKBM Elektronik

c. Pemrograman UKBM Elektronik
Pemrograman UKBMelektronik merupakan proses pembuatan UKBM
mengggunakan perangkat keraarfware danlunak Goftwerg sesuai desain yang

dibuat sebelumnya. Adapun perangkat keras yang digunakan oleh peneliti adalah
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laptop dansmartphone Sedangkan perangkat lunak yang digunakan adalah
Microsoft Word 2010 CanvadanLiveworksheet
d. Menyusun Desain Instrumen Penilaian

Peryusunan desain instrumen penilaian bertujuan untuk mengukur
validitas dan kepraktisan UKBM elektronik serta instrumen pedoman wawancara
untuk mengetahui pemaham&ansepsiswadi SMP Al Izzah Batu Instrumen
penilaian kepraktisan yaitu berupa lembalidasi yang akan diisi oleh para ahli di
bidang masingnasing. Adapun instrumen untuk mengukur kepraktisan juga
berupa lembar penilaian yang akan diisi oleh guru dan S$ifR Al 1zzah Batu
3. Tahap Pengembangan@evelopment

Tahap pengembangan merupakanjutan dari tahap sebelumnya yaitu
peneliti mengembangkan, memproduksi, dan merevisi pro@u&duk yang
dihasilkan yakni UKBM Elektronik. Selanjutnya, produk akan divalidasi oleh
beberapa ahli, di antaranya ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, mbklpgaran,
dan praktisiSelain itu, peneliti juga melakukan uji kepraktisan dengan memberikan
angket kepraktisan yang akan diisi oleh guru dan s&M@& Al Izzah BatuSetelah
mendapatkan penilaian dari validator dan praktisi, pemakfiakukan perbaikan
hingga diperoleh produk yang valid dan praktis.

4. Tahap Implementasi (mplementation)

Setelah diperoleh produk berupa UKBM elektronik yang valid dan praktis,
peneliti mel&kukan implementasi melalui uji terbatas. Uji terbatas tersebut
dilakukan pad&elompok kecikiswadi SMP Al 1zzah BatuHasil uji coba terbatas
kemudian dianalisis untuk mengetamespon siswa terkait kemenarikan UKBM

elektronik sehingga dapat dijadikdasar untuk merevisi atau memperbaiki produk.
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Selanjutnya, peneliti melakukan uji lapangan dengan melibatkankelas dari
kelas VII diSMP Al 1zzah Batu

Setelah melakukan uji lapangan, diperoleh data yang digursstsagai
acuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi
bilangan rasional. Data tersebut diperoleh dari haisitest dan posttest dari
masingmasing keladata tersebudianalisis menggunakan@ain untuk menarik
simpulan terkait peningkatan pemahaman konsep siswa.

5. Tahap Evaluasi Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan proses untuk menilai produk UKBM elektronik
yang telah diuji cobakan. Kemudian, hasil evaluasi digunagbagai dasar dalam
mendeskripsikan kevalidan dan kepraktisan UKBM etgltk. Setelah dilakukan
evaluasi, dapat ditentukan apakah produk masih harus direvisi atau sudah dapat

dinyatakan valid dan praktis.

D. Uji Produk
1. Uji Ahli
a. Desain Uji Anhli

Uji ahli dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui validitien
kepraktisarproduk UKBM elektronik Penilaian validitas produk dilakukan dengan
memberikan draf UKBM elektronik beserta lembar penilaian, kemudian validator
menilai dan memberikan tanggaparsiss bidang masingasing. Adapun uji
kevalidan produk melibatkan validator ahli materi, bahasa, pembelajaraign
media. Sedangkan uji kepraktisan dilakukan dengan memberikan draf UKBM

elektronik dan lembar penilaian kepada praktisi. Setelah mendapatkan penilaian
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dari validator ahli dan praktisi, peneliti akan merevisi berdasarkan penilaian
tersebut.
b. Subjek Uji Ahli

Subjek uji ahli meliputivalidator ahli dan praktisi. Validator ahli terdiri
atas ahli materi, bahasa, pembelajaran, dan media. Ahli materi menilai aspek
kelayakan isi UKBM elektronik. Ahli bahasa menilai aspek kesesuaian bahasa yang
digunakan dalam UKB elektronik. Ahli pembelajaran menilai aspek kesesuaian
UKBM elektronik dengan model pembelajaran yang akan digunakan. Adapun ahli
media menilai teknik penyajian dan tampilan UKBM dalam bentuk digital.
Sedangkan sasaran dari UKBM elektronik adalah sissi@skvil SMP Al Izzah
Batu Proses validasi dari maskmyasing ahldijelaskan sebagai berikut
1) Validator Ahli Materi

Validator ahli materi adalah dosen matematika yang memiliki pendidikan
minimal S3Matematika atau Pendidikan Matematik@lidator ahli materi menilai
UKBM elektronik dari aspek kesesuaian, keakuratan, dan kelengkapan materi.
Validator mengisi beberapa butir pernyataan pada aapeék tersebut dari skala
1-4. Setelah itu, validator meberikan komentar atau saran terhadap aspek materi
UKBM elektronik. Di akir penilaian, validator memberikan simpulan apakan
UKBM dinyatakan layak atau tidak.
2) Validator Ahli Bahasa

Validator ahlibahasaadalah dosen yarngerpengalaman dalam mengajar
Bahasalndonesia danmemiliki pendidikan minimal 3 Bahasa dan Sastra
Indonesia atau Pendidikan Bahasa Indon&&sidator ahlibahasanenilai UKBM
elektronik dari aspekelugasan bahasa, penggunaan bahasa yang komunikatif,

kesesuaian bahasa yang digunakan depgekembangan siswa, kesesuaian bahasa
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dengan PUEBI, dan kesesuaian penggunaan istilah atau swaltidator mengisi
beberapa butir pernyataan pada aspghek tersebut dari skaladl Setelah itu,
validator memberikan komentar atau saran terhadap aspelsa yang digunakan
dalamUKBM elektronik. Di akir penilaian, validator memberikan simpulan apakan
UKBM dinyatakan layak atau tidak
3) Validator Ahli Pembelajaran

Validator ahli pembelajaran adalah dosen matematika yang memiliki
pendidikan minimal S3endidikan MatematikaValidator ahli materi menilai
UKBM elektronik dari aspek kesesuaian dengan capaian pembelajaran (CP),
penyajian untuk pembelajaran, penyusunan materi, kesesuaian latihan soal dengan
materi, dan kesesuaian soal dengan model pemizeiaghscovery learning
Validator mengisi beberapa butir pernyataan pada aapeék tersebut dari skala
1-4. Setelah itu, validator memberikan komentar atau saran terhadap aspek
pembelajaran pada UKBM elektronik. Di akir penilaian, validator memberikan
simpulan apakan UKBM dinyatakan layak atau tidak.
4) Validator Ahli Desain

Validator ahlidesainadalah dosen yargerpengalaman dalam desatau
memiliki pendidikan minimal & Desain Grafis Validator ahlidesainmenilai
UKBM elektronik dari aspetormat UKBM elektronik, tampilan, desain bagian isi,
tata letak, dan kesesuaian kompanéalidator mengisi beberapa butir pernyataan
pada aspelaspek tersebut dari skala4l Setelah itu, validator memberikan
komentar #gau saran terhadap aspelesain yang digunakan dalaidKBM
elektronik. Di akir penilaian, validator memberikan simpulan apakan UKBM

dinyatakan layak atau tidak
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5) Praktisi (Guru)

Praktisiadalahgurumatematika yang mengajar kelas VIl di SMP Al Izzah
Batu danmemiliki pendidikan minimal 3 Pendidikan MatematikaPraktisi atau
gurumenilai UKBM elektronik dari aspetampilan, isi, dan penggunaan UKBM
Praktisimengisi beberapa butir pernyataan padalasgpek tersebut dari skala 1
4. Setelah itupraktisi memberikan komentar atau saran terhallepraktisan
UKBM elektronik. Di akir penilaianpraktisimemberikan simpulan apakan UKBM
dinyatakan layak atau tidak
2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba

Setelah diperoleproduk yang valid dan praktis, dilanjutkan dengan uiji
coba produk UKBM elektronikNamun, sebelum siswa menggunakan UKBM
elektronik, siswa diberikan sogdre-test untuk mengetahui pemahaman awal.
Setelah itu, jicoba dilakukan dengan memberikan UKBM elektronik kepada siswa
kelas VII SMP Al 1zzah Batu untuk dipelajari dan dikerjakan. Setelah itu, siswa
diberikan instrumen tes untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa
kelas VIl SMP Al I1zzah pada matdrilangan rasionalJji coba dilakukan secara
terbataglanlebih luasdi kelas VIIdi SMP Al 1zzah Batu

Uji coba terbatas dilakukan dengan cara memilih beberapa siswa sebagai
sampel yang memiliki karakteristik seperti keseluruhan siswa sehingga cukup
mewili. Tujuan dari uji coba terbatas ini adalah untuk mengetahui penilaian siswa
terhadap produk UKBM elektronik. Hasil yang diperoleh dari uji coba terbatas ini
kemudian dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan UKBM

elektronik sebelum dilakukawya ujian secara lebih luas.
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Setelah melalui proses perbaikan hingga UKBM elektronik siap
digunakan, peneliti melakukan uji coba secara lebih luas yaitu dengan memilih
siswa dari satu atau beberapa kelas sebagai subjek penelitian. Siswa tersebut
kemudian derikan UKBM elektronik untuk dipelajari dan dikerjakan. Setelah
siswa mengerjakan UKBM elektronik, peneliti melakukan tes pemam&onsep
siswaterhadap materi bilangan rasional.

Tes pemahaman konsep diberikan kepada seluruh siswa yang telah
menyelesaiin UKBM elektronik. Tes ini juga merupakposttestyang hasilnya
akan dianalisis untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VII
SMP Al Izzah pada materi bilangan rasional.

b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba adalah sasaran produk UKBM elektronik yang melibatkan
siswa kelas VII diSMP Al Izzah Batu Subjek uji coba dalam penelitian ini
melibatkan dua kelas, yaitu kelas VII C sebagai kelas kontrol dan kelas VII D
sebagai kelas eksperimen. Sebdgdas kontrol, VII C melakukan pembelajaran
secara konvensional tanpa mengggunakan UKBM elektronik, sedangkan VII D
sebagai kelas eksperimen menggunakan UKBM elektronikgseatgpembelajaran.

Hasil dari uji coba kepadaubjekyang dipilih kemudian dijaiean dasar untuk
menganalisis dampak penggunaan prdd{lBM elektronikterhadap pemahaman

konsepsiswa pada matebilangan rasional

E. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh damgket validasihasil pre-test dan

posttest Data yang diperoleh dari angket validasi berupa skiodlpada setiap
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aspek yang dinilai. Adapun data yang diperoleh dari tpasitest dan posttest
berupa akumulasi nilai dari 5 butir soal yang telah divalidasi sebelumnya.
Sedangkarata kualitatif digroleh darijjawaban guru pada saat wawancara dan
tanggapan dari validatorterhadap bahan ajar UKBM elektronik yang
dikembangkanData dari jawaban guru digunakan sebagai analisis kebutuhan pada
aspek guru maupun pembelajaran. Adapun data dari tanggap#atoraierhadap

UKBM elektronik digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki produk.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan dapmda penelitian ini menggunakémbar
observasi, angket validasi produk tes pemahamarkonsep dan pedoman
wawancara Berikut merupakan rincian dari masingasing insrumen
pengumpulan data.
1. Angket Validasi Produk

Angketvalidasi produk digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif
berupa penilaian dari validator dan data kualitatif berupa tanggapan atau saran dari
validator maupun praktisAngketvalidasi produk diadaptasi dari penelitidn s a 6
(2023) dengan menggunakan skala penskorah 4. Adapun kisikisi angket
validasi produk sebagai berikut :

Tabel 34 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Produk

No. Validator Aspek Indikator Penilaian

1  Ahli Materi ISi Kesesuaian UKBM dengan Capaian
Pembelajaran (CP)
Kesesuaian isi dengan indikator yang
akan dicapai siswa
UKBM bermanfaat untuk mendukung
pemahaman konsep
Penyajian materi mudah dipahami dala
belajar mandiri
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Lanjutan Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Produk

No. Validator Aspek

Indikator Penilaian

Konstruksi

2  Anli Pembelajarar
Pembelajarar

3 Ahli Bahasa Kebahasaan

4 Ahli Desain  Teknik
Penyajian

Kebenaran dan substansi dalam mater
pelajaran

Ketepatan penggunaan simbol
Ketepatan penggunaan gambar atau
ilustrasi

Kejelasan UKBM dalam mencapai tujus
belajar

UKBM disusun secara sistematis
Kelengkapan informasi

Kesesuaian tujuan belajar pada UKBM
dengarCP

Kesesuaian UKBM dengan model
pembelajaramnliscovery learning
Kesesuaian contoh masalah yang
diberikan dengan materi

Kemudahan penggunaan UKBM dalam
pembelajaran

Penggunaan Bahasa Indonesia yang
sesuai dengan PUEBI

Penggunaan kalimat yang komunikatif
Penggunaan kalimat yang tidak
menimbulkan penafsiran ganda
Penggunaan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa kelas VI
Penggunaan kosa kata yaseguai
dengan tingkat perkembangan emosio
siswa

Kalimat yang digunakan mewakili isi
informasi yang ingin disampaikan
Kejelasan dan ketepatan penggunaan f
huruf

Ketepatan penggunaan kombinasi wari
Tampilan UKBM yang menarik
Kesesuaian warna tampilan dengan
background

2. Instrumen Tes

Instrumentes yang digunakan dalam penelitian ini adalaie-test dan

posttest untuk menganalisis peningkatan pemahaman konsep sRregest

diberikan sebelum siswa menggunakan UKBM elektronik, sedanpg&attest
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diberikan kepada siswa setelah menggunakarnngaumen ini berupa soal uraian
terkait materibilangan rasionayangtelah dipelajari melalui UKBMelektronik
Sebelum diberikan kepada siswa, soal tes divalidasi oleh dosen pendidikan
matematika. Adapun indikator penilaian validasi soal tes diadaptasiNdars a 0
(2023)

Tabel 36 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Soal Tes

No. Aspek Indikator Penilaian

1 Kebahasaar Kejelasan petunjuk pengerjaan soal
Kejelasan setiap butir soal
Keseuaian pemilihan kata dengan tingkat perkembanga
siswa SMP/MTs

2 Isisoal Ketepatan soal deng&apaian Pembelajaran
Setiap butir soal berkaitan dengan materi pada UKBM
elektronik
Setiap butir soal berisi informasi yang lengkap

3 Kevalidan Setiap butir soadlapat digunakan untuk mengetahui
pemahamakonsepsiswa

3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untgtguan pada saat menganalisis
kebutuhansebelum mengembangkan UKBM elektronik. Wawancara dilakukan
secara semi terstruktur sehingga pedoman wawancara tetap menjadi acuan, namun

pertanyaan wawancara dapat berkembang sesuai konteks di lapangan.

G. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan dataelalui beberapa teknik, yaitu observasi,
angket, tes, dan wawancara. Adapun penjelasan teknik pengumpulan data sebagai

berikut
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1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahanyanglmungkin
terjadi. Observasi juga dilakukan untuk menganaksisutuhandari aspek guru,
siswa, serta pembelajararObservasi dilakukan dengan mengamati proses
pembelajaran di kelas, kurikulum, dan UKBM beserta bahan ajar lain yang
digunakan.
2. Angket

Pengumpulan data menggunakan angket dilakukan peneliti untuk
mengetahui kevalidan dan kepraktisan produk UKBM elektronik. Kevalidan
produk dinilai oleh para validator ahli, sedangkan kepraktisan produk dinilai oleh
para praktisiHasil dari teknik ini beupa data kuantitatif yaitu skor kevalidan dan
kepraktisan. Selain itu, dalam angket juga terdapat kolom saran yang digunakan
untuk memperoleh data kualitatif berupa masukan dari validator dan praktisi.
3. Tes

Sebelum menggunakan UKBM elektronik, siswa di kelas kontrol dan
eksperimen diberi tes pertama yaifue-test untuk mengetahui kemampuan
awalnyaTesdilakukan dengan memberikéima butir soal uraian matehilangan
rasional Tes kedua dilakukan setelahmggunakan UKBM elektronik, yaitpost
testuntuk mengetahui hasil dari kelas kontrol maupun eksperimen.p&stdst
danposttestdibuat serupa namun dengan konteks yang berbeda.
4. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur untuk memperolah dat
kualitatif berupa jawaban hasil wawancara. Wawancara dilakukan kepada guru
untuk memeroleh data lebih mendalam tentang kebutuhan dari aspek guru dan

pembelajaran. Wawancara juga dilakukan kepada siswa untuk memeroleh data
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tentang kebutuhan daaspek siswa. Hasil dari wawancara selanjutnya akan

dianalisis sebagai acuan dalam pengembangan UKBM elektronik.

H. Teknik Analisis Data

Data kuantitatif diperoleh dari penilaian kevalidan dan kepraktisan produk
UKBM elektronik. Skor penilaian untuk setiappeek menggunakan skdieert 1
4. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan kevalidan dan kepraktisan

produk sebagai berikut

Keterangan :

P = Persentase kelayakan
S = Jumlalskor tiap aspek
N = Jumlah skor maksimal

Setelahdiperoleh persentase kelayakan dari masnaging aspek, hasil
tersebut digolongkan berdasarkan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Validator dan Praktisi

Interval Kriteria
b | p Sangat Valid/Praktis
b p Valid/Praktis
p b Kurang Valid/Praktis
P | o) Tidak Valid/Praktis

Adapun peningkatan pemahaman siswa dianalisis melalui prasiést
dan posttest yang dianalisis menggunakan uji-g&in (Gain Ternormalisasi).
Sebelum melakukan uji¥&ain, data harus melalui uji prasyarat, yaitu Normalitas,
Homogenitas, dan UJT. Peneliti melakukan uji Normalitas dengan bantuan SPSS.

Adapun umusperhitungan NGain yang digunakan adalah sebagai berikut
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Gain Ternormalisasi®

Keterangan :

o = skor ratarata gain ternormalisasi
= skor ratarataposttestsiswa
= skor rataratapre-testsiswa

= skormaksimum ideal
Setelah diperoleh nilai fgain, peneliti mengklasifikasikan sesuai dengan

kriteria untuk menentukan tingkat kefektifan dari peningkatan pemahaman konsep.
Berdasarkaisukarelawarmkk., (2024) kategoriskor N-Gain disajikan padaabel
3.7.

Tabel 38 Interpretasi Skor Rata-Rata N-Gain

qo Kriteria
h h Tinggi
h h Sedang
h h Rendah
i Tidak terjadi peningkatan

i | Terjadi penurunan




BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan
Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) elektronik berbasisscovery

learning yang dihasilkan pada penelitian ini dikembangkan melalui metode
ADDIE. Oleh karena itu, proses pengembangan produkdideskripsikan
berdasarkan langkdhngkah ADDIE sebagai berikut.

1. Analysis(Analisis)

Analisis merupakan tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti, yaitu
mengumpulkan informasi atau data yang berkaitan dengan masalah awal yang
terjadi hingga kebutuhan padoroses pembelajaran. Proses pengumpulan data
dilakukan oleh peneliti melalui kajian literatur maupun observasi di tempat yang
akan dijadikan sebagai penelitian yaitu SMP Al 1zzah Batu yang dilakukan pada
Agustus hingga Oktober 2024. Peneliti memilih keikai karena SMP Al 1zzah
Batu adalah tempat mengajar selfaii sehingga peneliti telah mengetahui budaya
pembelajaran dan kondisi lingkungan sekolah. Selain itu, faktor yang menjadi
pertimbangan peneliti memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitialaladarena
SMP Al Izzah Batu merupakan salah satu sekolah yang memiliki akreditasi A di
Kota Batu, sehingga dirasa tepat untuk dijadikan tempat penelitian pengembangan
bahan ajar.

Pada tahapnalisis, peneliti melakukan analigisbutuhan yang meliputi
3 aspek, yaituguru, siswa, dan pembelajaran.Dari aspek guru, peneliti
mengumpulkan data tentang model pembelajaran yang digunakan, perangkat

pembelajaran yang digunakastan potensiguru dalam merancangoembelajaran.

71
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Adapun dari aspek siswa, peneliti mengumpulkan data tentang keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, karakteristik siswa ketika belajar, dan hasil belajar siswa pada
materi sebelumnya. Sedangkan dari aspek pembelajaran.tipereelgumpulkan
data tentang model pembelajaran, fasilitas pendukung pembelajaran, dan suasana
belajar dalam kelas

Analisis kebutuhan dari aspek guru dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan kepada guru matematika kelas VII dan mengamati perangkat
pembelajarannyadnformasi yang diperoleh peneliti tentang model pembelajaran
yang digunakan guru diperoleh denga@ngajukan pertanyaan

PP01G: f K a badeh tahu, model pembelajaran apa yajegmengargunakarketika
mengajar di kelagaustadzah®

JGO01G: ATergantung mater. sebenarnya,
pembelajaran kooperatif, meskipun tidak selgdakai itu di setiap
pertemuan. 0

PRO2G: fiKenrmgepemgap akai model pembel aj ar a
JG02G: " Pokoknya saya pakai mo d e | pem

Soalnya kalaunggak gituanaka nak bi asanya ngan
PPO3G: iSel ai n kKenengawakama d e | pembel aj ar ¢
JG03G: iYa kalau materi nya h apanjslasan iajp, e

Daripada dipaksakan pakai kooperatif nanti aaalikndakp a h a m. «

Berdasarkan JGO1G dan JGO3G, diperoleh informasi bahwa guru menggunakan
model pembelajaran secara kondisional yaitu kombinasi antara kooperatif dan
ceramah. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran yang berfokus pada keakt$aswa ataustudent centeredSelain
mengajukan pertanyaan, peneliti juga memeroleh informasi bahwa guru
menggunakan model pembelajaran kooperatif melalui pengamatan terhadap modul

ajar yang dibuat gurdi?otongan modul ajar guru disajikan p&kmbar 4.1.
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MATEMATIKA

[Nama Penyusun ST
| Satuan Pendidikan SMP AL IZZAH BATU

Tahun Disusun 2024/2025

Jenjang Sekolah SMP/ Fase D

7

| Alokasi Waktu 240 menit (2 kali pertemuan)
[ Kompetensi Awal Scbagian siswa sudah memahami serta mampu melakukan operasi

bilangan seperti penjumlahan (), pengurangan (), perkalian (), dan
pembagian () pada bilangan bulat sebagai pengantar pada materi
pecahan. Peserta didik juga sudah mampu menentukan KPK dan
FPB dari 2 bilangan scbagai pengetahuan awal dalam operasi

pecahan.

I Profil Pelajar Pancasila Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak

Mulia ; Bernalar Kritis ; Bergotong royong.

Sarana Dan Prasarana LCD, Papan tulis, alat peraga, buku referensi
| Peserta Didik Kelas 7
| Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif

Gambar 4.1 Potongan Modul Ajar Guru

Analisis kebutuhan pada aspek guru juga dilakukan dengan

mengumpulkan data tentang perangkat pembelajaran yang dipakaPguaiiti

mengumpulkan data tentang perangkat pembelajaran yang dipakai guru melalui

pertanyaan.

PPQIG : au unt uk b ajdnengarpaajkaari, abpiaa skaanl

JGOG : Yang utama ya pakai buku Q****
worksheebuat latihannyaanak n a k . 0

PPGG: fAiKenapa h aworiésbeet, ps& Kamidi buku sudah adal soi
|l ati hannya. o

JGGBG : ar | e hjaldtihab soalnya Kalau mengandalkan buku kad
terlalu susah buat anakn a k . 0

PP®G : fiNjenengarp a k a i PPT atau tidak biasa

JGBG: nAnPakai, us. Kal au saya menjel as

PP0O7G : AUntuk evaluasi biasanygenengam a k a i apa, us?ao0

JGO7G: iSaya biasanya ambi l ni | aih, us.pKadarg

juga pakai soal divorksheet t u . 0
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Berdasarkan JG04G, JGO06G, dan JGO7G, diperoleh informasi bahwa bahan ajar
yang digunakan guru adalah buku teks daorksheet media pembelajaran
menggunakan PPT, serta instrumen penilaian menggunakan kuis dan ulangan
harian. Informasi ini juga dapat dilihat pada perangkat pembelajaran yang

dikumpulkan guru padgoogle driveyang disediakan oleh staf penilaian sekolah.

Merasionalkan Bentuk Akar Lembar Kerjz Biru Sederhana (T).pdf 2%
MODUL AJAR BILANGAN DESIMAL.docx a5

MODUL AJAR BILANGAN RASIONAL.docx 2%

NYATAKAN BAGIAN YANG DIARSIR DENGAN PECAHAN! (1) -.pdf ax
QUIZ PECAHAN -.docx s

soal pecahan olim.doex 2%

UH PECAHAN -.docx 2%

Gambar 4.2 Perangkat Pembelajaran Guru

Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan dari aspek siswdengan
mengumpulkan informasi melalui pengamatan dan pengajuan pertanyaan kepada
guru. Informasi tentang keterlibatan siswa dalam pembelagipg@noleh melalui
pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung. Dokumentasi pengamatan pada

saat pembelajaransdjikan padd&ambar4.3.

Gambar 4.3 Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran



75

PadaGambar 4.3, terlihat bahwa siswa fokus dalam mengerjakan kuis di masing
masing laptopnya pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa nednjatbkus

ketika dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran, khususnya ketika menggunakan
laptop, daripada hanya mendengarkan penjelasan guru. Informasi ini juga selaras
dengan penjelasan guru tentang karakteristik belajar siswa.

PPOS: fiBagaikandislaaakanak keti ka bel ajar ¢
JGO01S: i A n-ankk itu kalau mendengarkan penjelaagncepat bosan dan nar
ujungnya ngantuk. Baru kalau kerja kelompok itu merekiak akan
ngantuk, us. Apalagi kalau palaptop.Pokoknya jangan sampai mere

diam saja
PP02S : fiKira-kira apa yang menyebabkan araatak ngantuk kalau tidak dilibatke
dalam pembel ajaran, us?o0

JG02S: iYa mungkin faktor kegiatan di
kalau di kelas bosan pastinganttkau bahkan ti dur

Berdasarkan JGO1S, karakteristik siswa pada saat pembelajaran berlangsung
cenderung lebih suka dilibatkan dalam proses belajar daripada mendengarkan
penjelasan guru saja. Faktor penyebab yang mungkin adalah karena banyaknya
kegiatan yang diikuti oleh siswa, baik di sekolah maupun pesantren (JG02S).
Analisis kondisi siswa juga meliputi hasil belajar pada materi sebelumnya.
Peneliti mengumpulkan informasi terkait hal tersebut metahfik nilai siswadan
pengajuan pertanyaan kepada guru. Grafik nilai sjgagda semester sebelumnya

yang memuat materi bilangan rasiodedajikan pad&ambar4.4.

GRAFIK PERSENTASE KETUNTASAN MAPEL KELAS 7

\\/\/\/\/\

Gambar 4.4 Grafik Ketuntasan Siswa pada Tahun Sebelumnya
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Berdasarkan grafik pada gambar, diperoleh bahwa informasi bahwa ketuntasan
siswa kelas 7 pada STS 1 yang memuat materi bilangan raadaiah 61%. Nilai
ketuntasan ini menunjukkan bahwa siswa masih kesudéitam menguasai materi
bilangan rasional sehingga perlu peningkatan. Data ini sesuai dengan informasi

yang diperoleh dari pengajuan pertanyaan kepada guru.

PP@BS: fiBagai man anaktaburalalu ketikaasjlan yang adateri bilangan

rasional nya, us?o
JG03S: @ Ni | aianakawaktlk itu masih perlu peningkatan, us. Seingat
ketuntasannya belum sampai 80 %.
PPO4S: AArtinya siswa sulit memahami m
JG04S: Al ya, us. o0

Selain menganalisis kebutuhan dari aspek guru dan sm@maliti juga
menganalisis kebutuhan dari aspek pembelajaranPeneliti mengumpulkan
informasi tentang model pembelajaran yang terlaksana di kelas melalui

pengamatan.

Gambar 4.5 Proses Pembelajaran di Kelas

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung, model
pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah kooperatif. Siswa dibagi menjadi

beberapa kelompok kemudian diminta untuk mengerjakarksheetdari guru
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menggunakan laptop masHngasing. Model pembelajaran ini sesuai dengan
rencana yang tertulis pada modul ajar guru yaitu dalam gambar 4.1.

Selain mengamati model pembelajaran yang terlaksana di kelas, peneliti
juga mengumpulkan informasi tentang fasilitas pendukung pembelajaran. Fasilitas

pendukung pembelajaran di kelas ditampilkan padebar 46.

Gambar 4.6 Fasilitas Pendukung Pembelajaran

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, masasmg kelas
terdapat fasilitas pendukung pembelajaran yang memadai. Fasilitas tersebut di
antaranya LCD proyektor, akses internet, laptop untuk masaging siswa,

speaker papan tulis, dan segainya. Informasi ini juga relevan dengan penjelasan

dari guru.

PPOP: fiAn-akak memang diperbol ehkan me

JGO1P: AnBol eh. Tapi semua | apt op ketikakgurun
mengizinkan memakai laptop, arakn ak | angsung bi

PPO2P: A"Akses internetnya bagai mana |,

JGO2P: iKal au butuh koneksi internet I
(guru informatika) minta tolong diberikan akses internet untuk kelag "
mau menggunakan. Nanti dikasih

PPO3P: Al ni ada L CD, -lam.@Denakirgmasingkelas adh fasdilita
seperti ini juga, us?o

JGO3P: Al ya sama s eanasingkelds, us.mahsn laluguga ada komp
untuk guru dimasingmasing kelas. Tapi karena oraagang lebih suke
pakai | aptop akhirnya jarang di
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Dari JGO1P, JG02P, dan JGO3P, diperoleh informasi bahwa di setiap kelas terdapat
fasilitas pendukung pembelajaran yang sama. Beberapa contoh fasilitas
pendukungnya yaitu laptop siswa, akses internet, LCD proyeipegker dan
sebagainya. Bahkadari JGO®, dapat diketahui bahwa pada tahun sebelumnya
terdapat komputer guru di masingasing kelas. Namun karena kurang efekitif,
pada akhirnya ditiadakan.

Analisis kebutuhan pada aspek pembelajaran juga dilakukan dengan
mengumpulkan informasi tentang suasanajbeldalam kelas. Gambaran suasana

pada saat pembelajaran berlangsung disajikan Gaddar4.7.

Gambar 4.7 Suasana pada Saat Pembelajaran Berlangsung

Pada saat guru menggunakan pembelajaran yang berfokus pada siswa, mereka lebih
antusias untuk mengikuti pembelajaran. Suasana pada saat pembelajaran juga
terlihat interaktif antara guru dan siswa. Namun, pada saat guru hanya menjelaskan

materi, siswa teriat mengantuk bahkan ada sebagian yang tertidur, sehingga

penjelasan guru sering terpotong untuk membangunkan siswa yang tertidur.
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Berdasarkan analisis kebutuhan dari aspek guru, siswa, dan pembelajaran,
peneliti memeroleh beberapa data. Semua data ygwegotbh dari analisis

kebutuhan dari ketiga aspek tersebut disajikan secara sistematibaedid. 1.

Tabel 41 Analisis Kebutuhan dari Aspek Guru, Siswa, dan Pembelajaran

Analisis Kebutuhan dari  Analisis Kebutuhan dari  Analisis Kebutuhan dari

Aspek Guru Aspek Siswa Aspek Pembelajaran
1.Guru menggunakar 1. Siswa tidak mengantu 1. Pembelajaran
model pembelajarai  ketika pembelajarar menggunakan mode
berbasisstudent centerec  berfokus pada siswa pembelajaran yan(
yaitu pembelajarar 2. Siswa lebih antusia kondisional, yaitu
kooperatif. pada saat pembelajaré berfokus pada guru ats
2.Guru menggunakar menggunakan laptop berfokus pada siswa

perangkat pembelajare 3. Pada tahun sebelumny2. Pembelajaran didukun
yang bervariasi, seper siswa siswa mengalan dengan fasilitas yan
buku teksworksheetdan kesulitan menguase memadai.

PPT. bilangan rasiona3.Suasana belajar lebi

3.Guru memberikan akse sehingga perl.  kondusif ketika siswe
kepada siswa untu ditingkatkan. dilibatkan dan prosesny
menggunakan laptop de daripac hanya
koneksi internet jika mendengarkan penjelas:
dibutuhkan guru.

Berdasarkan analisis kebutuhan dari ketiga agpek) disajikan padd@abel 4.1
diperoleh informasi bahwa guru menggunakan model pembelajaran yang berfokus
pada siswa sehingga membutuhk@erangkat pembelajararang juga berfokus

pada keterlibatan belajar siswa. Selain itu, siswa merasa lebih antusias ketika
belajar menggunakan lagut daripada tidak menggunakannya, sehirjigatuhkan
perangkat pembelajaran berbasis elektronik. Materi bilangan rasional juga menjadi
salah satu materi yang sulit dikuasai siswa pada tahun sebelumnya, sehingga
diperlukan penanganan khusus agar pada takukutnya bisa memeroleh hasil
yang lebih baik. Dengan demikian, UKBM elektronik sebagai bahan ajar elektronik
berbasisdiscovery learningdibutuhkan dalam pembelajaran materi bilangan

rasional. Hal ini mengacu pada kebutuhan guru pada perangkat pemarelang
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berfokus pada siswa, kebutuhan perangkat pembelajaran elektronik, dan urgensi
materi bilangan rasional.
2. Design(Desain)

Setelahmelakukan tahap analisipeneliti membuat desainnydkBM
elektronik Perencanaan desain ini bertujuan umhdmberikan gambaran kepada
peneliti tampilan dari UKBM elektronik. Pada proses membuat desain UKBM
elektronik, peneliti menggunakan beberapa perangkat lsoékéreg di antaranya
CanvadanLiveworksheet.

Canvadigunakan untuk membuat desaerta ukuratJKBM elektronik
agar terlihat lebih menarik bagi siswAesain UKBM elektronik yang dibuat
menggunakaianvameliputi warna, elemen pendukung, dan ilustrasi. Pemilihan
warna UKBM elektronik disesuaikan dengan usia siswa SMP yang lebih suka

dengan warna yay terang dengan kombinasi biru daberapa warna cerah

00000
:QQO.

c

Gambar 4.8 PaletWarna pada UKBM Elektronik

Setelah membuat desain menggunakaanva, peneliti mengunduh
UKBM dalam format PDF kemudian membuat elemen interaktif menggunakan
LiveworksheetProses ini sangat penting untuk dilakukan, katéveworksheeini

terdapat beberapa fitur untuk menjadikan sebuah file menjadi interaktif, seperti
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mengsi jawaban singkat, jawaban uraian, menjodohkdnag and drop dan
sebagainya.
a. Pembuatan Format UKBM Elektronik

Tahap pertama yang dilakukan pada pregsesbuatatJKBM elektronik
adalah menentukan ukuran. Ukuran yang dipilih oleh peneliti adalah sebesar kertas
A4 yaitu 21 x 29,7 cm. Ukuran ini dipilih karena untuk menyesuaikan dengan isi
UKBM elektronik yang terdapat banyak gambar dan kolom jawaban sehingga
tampilannya terlihat rapi dan terstruktur. Pertimbangan memilih ukuran A4 juga
menyesuaikan dengan perangkat yang digunakan siswa, yaitu laptop, sehingga
dapat terlihat secara utuh meskipun siswa memperbesar tampilan UKBM
elektronik. Setelah ukuran tampilan UKBMlektronik ditentukan, peneliti
mengatur jenis dan ukuran font serta tata letak elemen pendukungnya.

Peneliti menggunakan jenis fobtroid Serif dengan ukuran 12 untuk
tulisan pada isi UKBM elektronik. Pemilihan jenis tulisan ini dikarenakan
tampilannya yag sederhana dan mudah dibaca, namun tetap terlihat menarik bagi
siswa. Adapun elemen pendukung yang terdapat pada UKBM elektronik
menggunakan ornamen berwarna biru dan kuning sebagai pembatas atas dan
bawah. Elemen lain yang digunakan untuk menambahtdekaJKBM elektronik
ini adalah beberapa gambar siswa berseragam SMP yang sesuai dengan target
pengguna. Beberapa elemen yang berkaitan dengan matematika, seperti kalkulator,
penggaris, busur, dan laliain, juga ditambahkan pada halaman awal dari setiap
Kegiatan Belajar untuk menambah kesan estetika. Nomor halaman berada di tengah
bawah dari setiap halaman. Tampil@yout UKBM elektronik terlihat seperti

Gambar4 9.
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=S TR T

Gambar 4.9 Layout UKBM Elektronik

b. PembuatarstoryboardUKBM Elektronik
Pembuatarstoryboarddilakukan dengan menentukan elemen apa saja
yang terdapat pada setiap bagian UKBM elektronik beserta tata letaknya.

StoryboardUKBM elektronik disajikan pad@abel4.2

Tabel 42 PembuatanStoryboard

Gambar Deskripsi
Sampul Depan Sampul depan berisi logo Ul
Maulana Malik Ibrahim Malang
@[ Nama Instansi ] tulisan  program studi, fakulta:

universitas, judumnateri yaitu Bilangar
Rasional, kelas, gambar ilustrasi sis
SMP, dan nama penyusun.

[ Judul Materi ]

l Kelas l

Gambar llustrasi

[ Penyusun ]
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Lanjutan Tabel 4.2 PembuatanStoryboard

Gambar

Deskripsi

Halaman Penyusun

Nama Produk

Judul Materi ]

[ Penyusur& Instansi ]

[ Pembimbing 1 & 2 ]

Validator

Kata Pengantar

llustrasi
[ Tulisan Kata Penoanta@

-

.

Isi Kata Pengantar

~

)

[ Nama Penyusun]

Halaman penyusun berisi logo Ul
Maulana Malik Ibrahim Malang, nam
produk yaitu UKBM elektronik, judu
materi, nama penyusun bese
instansi, nama pembimbing 1 & 2, se
namanama validator.

Halaman kata pengantar berisi tulis
AKata Pengantaro
dan ilustrasi di pojok atas kanan se
kiri bawah.
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Lanjutan Tabel 4.2 PembuatanStoryboard

Gambar

Deskripsi

Pendahuluan

[ Tulisan Pendahuluar]
[ Identitas UKBM J

4 )

Urutan Kegiatan Belajar

- /

Petunjuk Penggunaan untuk Guru
dan Siswa

llustrasi
[ Tulisan Petunjuk J

penggunaan

4 )

Isi Petunjuk Penggunaan

\_ )

Halaman pendahuluan berisi tulis
APendahul uano,
urutan kegiatan belajar -3, dan
gambar ilustrasi.

Halaman petunjuk penggunaan gt
dan siswa beri si
Penggunaan UKBM Elektronik untu
Guru dan Si swao,
ilustrasi
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Lanjutan Tabel 4.2 PembuatanStoryboard

Gambar

Deskripsi

Kegiatan Belajar 1-5

TulisanKegiatan
Belajar

[ Tujuan Kegiatan Belaja]

SintaksDiscovery Learning]

/

Isi Kegiatan Belajar

.

Penilaian Famatif

Tulisan Ayo Berlatih]

-

Soal

Halaman isi atau kegiatan belajai5]
berisi elemerelemen yang sama yai
tuli san NnKegi at ¢
kegiatan belajar, sintakgdiscovery
learning, dan isi kegiatan belajar yar
menyesuaikan tujuan dari masin
masing kegiatan belajar.

Pada setiap kegiatan belajar, terda
penilaian formatif yang berisi tulisa
AAyo Berl ati ho,
yang dipelajari pada kegiatan bela
tersebut.
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3. Developmen{Pengembangan)
a. PembuatanPrototypeUKBM Elektronik
1) Halaman Sampul

Sampul depan didesain berwarna biru muda cerah dengan beberapa
kombinasi warna yang terang untuk menarik perhatian siswa pada saat pertama
membuka UKBM elektronik. Pada halaman sampul depan terdapat pebera
komponen, yaitu logo UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, identitas prodi,

fakul t as, dan uni ver sitas. Sel ain i t u

t

Belajar Mandiri BerbasidDiscovery Learning , judul mater. yai't

Rasi onal 0, a yitugSMP/MTs &elag g/ll, dan nama penyusun.
Terdapat ilustrasi dua siswa SMP dan beberapa elemen matematika untuk menarik
perhatian siswa sebagai pengguna. Tampilan sampul depan disajikabapatokar

4.10.

Gambar 4.10 Desain Sampul UKBM Elektronik
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2) Halaman Penyusun

Halaman Penyusun dalam berisi beberapa informasi terkait penyusunan
UKBM elektronik. Di dalamnya terdapat logo universitas, nama produk, dan judul
UKBM sebagai identitas produk. Selain itu, terdapat nama penyusun beserta
instansi penyusun sebagai pihak gapertanggungjawab terhadap penyusunan
UKBM elektronik. Terdapat juga nama dosen pembimbing dan nama para validator
ahli sebagai pihak yang menilai kevalidan dan saran terhadap UKBM elektronik.
Halaman ini dibuat agar pembaca dapat mengetahui inform&aitteenyusun
maupun pihalpihak yang berkontribusi dalam penyusunan UKBM elektronik.

Halaman penyusun disajikan pg@ambar 4.1.

e R T

2 o =

Unit Kegiatan Belajar Mandiri Elektronik (UKBM)
Berhasis Discovery Learning

“Bilangan Rasional”

-

SETTE LA

Gambar 4.11 Desain Halaman Penyusun UKBM Elektronik

3) Kata pengantar
Kata pengantar dibuatebagai sambutan dari peneliti kepada pembaca
UKBM elektronik sebelum menggunakannya. Kata pengantar berisi ungkapan rasa

syukur atas terselesaikannya UKBM elektronik, tujuan pembuatan
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Desain pada beberapa halaman awal ini dibuat berbeda dengan isi UKBM
untuk menandakan bahwa belum masuk pada materi atau kegiatan belajar. Desain
pada beberapa halaman awal ini dibuat sederhana dengan pembatas tepi berwarna
biru dan kuning dengan tambahan elemen yang bernuansa matematika serta

karakter siswa islami. Tampiladesain pendahuluan disajikan pd@seEmbar 4.2.

(o o

KATA PENGANTAR :‘ l:,

Malang. 36 Aguscus 3034
venulis,

WMuhammad Azral Efendy

Gambar 4.12 Desain Kata Pengantar

4) Pendahuluan

Halaman pendahuluan berisi beberapa informasi tentang identitas UKBM
elektronik. Informasi yang terdapat pada pendahuluan di antaranya mata pelajaran,
capaian pembelajaran, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, dan
sumber belajar. Informasi ®¥but bertujuan untuk memberikan penjelasan
sehingga pengguna atau siswa diharapkan akan dapat memenuhi tujuan
pembelajaran secara maksimal. Tampilan pendahuluan disajikanGasuwlaar

4.13.
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ian dan  pembagian bilangan

han yang beckaltan dengan perkalian dan

Gambar 4.13 Desain Pendahuluan

5) Petunjuk Penggunaan

Petunjuk penggunaan UKBM elektronik ini dibagi menjadi dua bagian,
yaitu petunjuk penggunaan untuk guru dan siswa. Petunjuk penggunaan bagi guru
bertujuan untuk memberikan informasi terkait langkaigkah penggunaan
UKBM elektronik sehingga dapat mendamgi siswa ketingga menggunakannya.
Sedangkan petunjuk penggunaan bagi siswa dibuat untuk dibaca oleh siswa
sehingga mereka mengerti apa yang harus dilakukan ketika mempelajari UKBM
elektronik. Di dalam petunjuk penggunaan, baik untuk guru maupun sisdapaer
rangkaian petunjuk untuk menggunakan UKBM elektronik sehingga hasil yang

diperoleh maksimal. Tampilan petunjuk penggunaan disajikan@aunfdar 4.4.
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PETUNJUK PENGGUNAAN UKBM PETUNJUK PENGGUNAAN UKBM
ELEKTRONIK UNTUK GURU ELEKTRONIK UNTUK SISWA

LKHM elektranil ini digunakan pada pembelsjare

don sampaikan kesultan kesulitan. yang

Gambar 4.14 Desain Petunjuk Penggunaan UKBM Elektronik

6) Kegiatan Belajar b

Masingmasing kegiatan belajar-3 dibuat berdasarkan sintaks model
pembelajaran discovery learning yaitu stimulasi, menyatakan masalah,
mengumpulkan data, mengolah data, verifikasi, daneggdisasi. Penggunaan
sintaks model pembelajaran tersebut bertujuan untuk membimbing siswa dalam
membangun pemahamannya sendiri melalui belajar mandiri menggunakan UKBM

elektronik. Oleh karena itu, maskmgasing kegiatan belajar terdapat beberapa

aktivitas , yaitu ASti mul asi 0, AMenyat akan Ma
AMengol ah Datao, fAVerifikasi o, dan AGene.l
Aktivitas AStimulasi 0 beri si pengenal

seharihari yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Kemwaktnitas
dilanjutkan dengan AMenyatakan masal aho
siswa untuk menanggapi permasalahan yang disajikan sebelumnya. Setelah itu,

si swa mel akukan APengumpul an datao sebag:

Setelah datadipefoe h, si swa mel anj ut kan kegiatan b
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yang berisi kegiatan mengolah data yang diperoleh siswa. Lalu, siswa
memverifikasi pemahamannya pada kegiat a|
konsep materi yang sedang dipelajari. Kegiatantefak y ai t u A Gener al i
menyimpulkan materi yang dipelajari dan masalah yang telah diselesaikan.
Tampilan desain kegiatan belajar pada UKBM elektronik disajikan Gadabar

4.15.

T -1 T AN

Gambar 4.15 Desain Kegiatan Belajar

a. Pembuatan Elemen Interaktif pada UKBM Elektronik

Setelah melakukan pembuatan UKBM elektronik menggun&lamva,
hasil yang diperoleh adalah prototipe dengan format PDF. Kemudian, prototipe
tersebut dipisahkan berdasarkan banyaknya Kegiatan Belajar, sehingga menjadi 5
dokumen. Masingnasing dokumen akan diberikan elemen interaktif melalui
website.

Proses pembuataneghen interaktif pada UKBM elektronik dilakukan
menggunakamvebsite LiveworkshedProses ini bertujuan untuk membuat kolom

jawaban pada UKBM elektronik yang harus diisi oleh siswa, baik berupa jawaban
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singkat maupun uraian. Selain itu, peneliti juga mernblganen interaktif berupa
aktivitasdrag and dropyaitu meletakkan jawaban ke tempat yang tepat. Tampilan

ketika membuat elemen interaktif disajikan p&#anbar 4.6.

rtanyaan kamu pada kolom

dengan teliti gambar dan keterangan pads setiap
ng kamu dapat
3. Tuliskan hasil yang kamu peroleh di buku catatan

»0mh

Gambar 4.16 Pembuatan Elemen Interaktif

Setelah membuat elemen interaktif untuk mengakomodasi jawaban siswa,
peneliti membuat kunci jawaban dari setiap kegiatan belajar. Peneliti juga mengatur
agar seluruh elemen harus diisi, sehingga siswa tidak bisa melanjutkegi&in
belajar selanjutnya sebelum menyelesaikan kegiatan belajar yang sedang dibuka.
Setelah semua aktivitas pada setiap kegiatan belajar diselesaikan, siswa bisa
mengklI ik t ombol AFi ni sho unt uk mengumpu
pengerjaan tersebwakan secara otomatis terkirim lkemail guru. Tampilan

pembuatan kunci jawaban disajikan p&anbar 4.7.

Settings for Textfield Element - § LS

]
ol
1{!

Gambar 4.17 Pembuatan Kunci Jawaban UKBM
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Langkahberikutnya setelah membuat UKBM elektronik adalah validasi ke

beberapa validator ahli untuk menilai dari beberapa aspek sehingga produk dapat

diketahui kevalidannyaAdapun validator ahli terdiri atas ahli materi, desain,

pembelajaran, bahasa, dan prakiisiu guru. Tahap validasi ini bertujuan untuk

memastikan kualitas UKBM elektronik sehingga dapat digunakan oleh guru

sebagai bahan ajar. Penilaian dan saran dari validator digunakan sebagai dasar

dalam memperbaiki UKBM elektronik. Validasi ahli disajikegbagai berikut.

1) Validasi Materi

Validasi UKBM elektronik dari aspek materi dilakukan oleh dosen Program

Studi Matematika dan Magister Pendidikan Matematika UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang, yaitu Prof. Dr. H. Turmudi, M. Si., Ph. @oses validasi materi

dilakukan sebanyak empat kali. Pada validasi pertama yang dilakukan pada Rabu,

16 Oktober 2024, peneliti memberikan berkas kepada validator yang berupa hasil

produk, instrumen validasi, dan surat permohonan untuk menjadi validator.

Kemudian, validator memeriksa hasil produk untuk memberikan saran dan

penil ai an. Val

i dasi

kedua

di

| akPadanakan

validasi kedua, validator memberikan beberapa saran dan komentar terhadap

produk, di antaranya detail materi UKBdisesuaikan dengan anak usia SMP,

perbaikan soal latihan, dan penambahan petunjuk penggunaan UKBM elektronik.

Val i dasi ketiga dil akukan

pada Jumbat,

hasil perbaikan pada validasi sebelumnya. Validator juga menambatrkaragar

memperbaiki kalimat atau diksi yang digunakan agar lebih mudah dimengerti oleh

siswa kelas 7. Validasi keempat dilakukan padanis, 29 Mei 2025untuk

memberikan penilaian akhir untuk UKBM elektronikalidator memberikan

Z
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penilaian melalui angkgtenilaian dan kolom saran. Hasil validasi materi disajikan
dalamTabel4.3.

Tabel 43 Hasil VValidasi Ahli Materi

Indikator ke - Skor Persentase (%) Keterangan
1 3 75 Valid
2 4 100 Sangat Valid
3 4 100 Sangat Valid
4 3 75 Valid
5 3 75 Valid
6 4 100 Sangat Valid
7 3 75 Valid
8 4 100 Sangat Valid
Jumlah 28 700
Rata-Rata 3,5 87,5 Sangat Valid

Berdasarkamabel 4.3, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli materi
yaitu ratarata skor3,5 atau raterata persentase sebe8ar3%. Adapun komentar
dan saran sebagai data kualitatif disajikan peaizel4 4.

Tabel 44 Komentar dan Saran Ahli Materi

Komentar Saran
1) Beberapa latihan soal terlalu sulit 1) Mengganti soal yang terlalu su
2) Perbaikan beberapa redaksi p: dengan soal yang lebih relevi

materi maupun soal dengan materi
2) Mengganti redaksi yang lebi
tepat

2) Validasi Pembelajaran

Validasi UKBM elektronik dari aspek pembelajaran dilakukan oleh dosen
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Prof. Dr. H. Turmudi, M. Si., Ph. D.
Validasi ahli pembelajaran meliputi lima aspek, di antaranya kesesuaian materi
denganCapaian Pembelajaran (CP), penyajian untuk pembelajaran, penyusunan

materi, kesesuaian contoh/latihan soal dengan materi, serta kesesuaian materi dan
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soal dengan model pembelajaratiscovery learning Hasil validasi ahli
pembelajaran disajikan padabel4.5.

Tabel 45 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Indikator ke - Skor Persentase (%) Keterangan
1 3 75 Valid
2 4 100 Sangat Valid
3 4 100 Sangat Valid
4 3 75 Valid
5 4 100 Sangat Valid
6 3 75 Valid
7 3 75 Valid
Jumlah 24 600
Rata-Rata 3,42 85,71 Sangat Valid

BerdasarkanTabel 4.5, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli
pembelajaran yaitu ratata skor 3,42 atau ratata persentase sebesar 85,71%.
Adapun komentar dan saran sebagai data kualitatif disajikanTjzdoedd 6.

Tabel 46 Komentar dan Saran Ahli Pembelajaran

Komentar Saran
Tidak ada petunjuk penggunaan UKB Perlu ditambahkan petunjL
elektronik untuk guru dan siswa penggunaan UKBM elektronik untu

guru dan siswa

3) Validasi Desain

Validasi UKBM elektronik dari aspek desain dilakukan oleh dosen
Universitas MuhammadiyaMalang, yaituNanang KhosimM.Pd. Beliau telah
berpengalaman dalam desain dan editing selama lebih dari 5 tahun. Validasi oleh
ahli desain meliputi format dan tamgoil UKBM elektronik, desain bagian isi, serta

kesesuaian dan tata letak. Hasil validasi ahli desain disajikanTpheh47.
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Tabel 47 Hasil Validasi Ahli Desain

Indikator ke - Skor Persentase (%) Keterangan
1 4 100 Sangat Valid
2 4 100 Sangat Valid
3 4 100 Sangat Valid
4 3 75 Valid
5 4 100 Sangat Valid
6 4 100 Sangat Valid
7 3 75 Valid
8 3 75 Valid
Jumlah 29 725
Rata-Rata 3,625 90,625 Sangat Valid

Berdasarkamabel4.7, diperoleh data kuantitatif dari validasi abksain
yaitu ratarata skor3,625 atau rataata persentase sebe$0,62%6. Adapun
komentar dan saran sebagai data kualitatif disajikan pablel4.8.

Tabel 48 Komentar dan Saran Ahli Desain

Komentar Saran
Sampul UKBM elektronik kuran¢Sampul lebih baik diberi beberaj
elemen yang Dberkaitan deng elemen atau unsur yang berkait
matematika dengan matematika

4) Validasi Bahasa

Validasi UKBM elektronik dari aspek bahasa dilakukan oleh dosen
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah bidang Bahasa dan Sastra
Indonesia UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Dwi Masdi WidallaRd.
Validasi ahli bahasa meliputi lima aspeak, antaranya kelugasan bahasa yang
digunakan, bahasa yang komunikatif, bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan siswa, kesesuaian bahasa dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI), serta kesesuaian penggunaan istilah, simbol, datéh.

validasi ahli bahasa disajikan pabiabel4.9.
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Indikator ke - Skor Persentase (%) Keterangan
1 3 75 Valid
2 3 75 Valid
3 3 75 Valid
4 4 100 Sangat Valid
5 4 100 Sangat Valid
6 3 75 Valid
7 3 75 Valid
8 3 75 Valid
9 4 100 Sangat Valid
Jumlah 30 750
Rata-Rata 3,33 83,33 Valid

Berdasarkamabel4.9, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli bahasa

yaitu ratarata skoB,33atau ratarata persentase sebe8ar330. Adapun komentar

dan saran sebagai data kualitatif disajikan peaizel4.10.

Tabel 410 Komentar dan Saran Ahli Bahasa

Komentar

Saran

1) Beberapa penggunaan kosakata a: 1) Perbaikan
tidak menggunakan huruf miring
2) Beberapa penggunaan huruf kap 2) Perbaikan
kurang tepat
3) Terdapat beberapa kata sambt3) Perbaikan
yang kurang tepat

penulisan
asingmenggunakan huruf miring
penggunaan  hur
kapital agar lebih konsisten
penggunaan ke
sambung yang tepat

kosake

5) Validasi Praktisi

Validasi UKBM elektronik dari praktisi dilakukan oleh guru matematika
SMP Al Izzah Batu, yaitktabelaga Nuril WildanM.Pd. Validasi ahli praktisi
meliputi tiga aspek utama, di antaranya tampilan UKBM elektronik, isi UKBM
elektronik, dan penggunaan UKBalektronik. Hasil validasi ahli praktisi disajikan

padaTabel4.11.
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Tabel 411 Hasil Validasi Ahli Praktisi

Indikator ke - Skor Persentase (%) Keterangan
1 4 100 Sangat Valid
2 4 100 Sangat Valid
3 3 75 Valid
4 3 75 Valid
5 4 100 Sangat Valid
6 3 75 Valid
7 4 100 Sangat Valid
8 3 75 Valid
9 3 75 Valid
10 3 75 Valid
11 4 100 Sangat Valid
12 4 100 Sangat Valid
13 4 100 Sangat Valid
14 4 100 Sangat Valid
15 4 100 Sangat Valid
Jumlah 54 1.350
Rata-Rata 3,6 90 SangatValid

Berdasarkaifabel4.11, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli praktisi
yaitu ratarata skor3,6 atau ratarata persentase sebe8&6. Adapun komentar
dan saran sebagai data kualitatif disajikan peatzel4.12.

Tabel 412 Komentar dan Saran Ahli Praktisi

Komentar Saran
1) Materi yang disajikan dalam UKBN 1) Diganti dengan latihan soal ds
terlalu banyak pembahasannya
2) Terdapat kata hubung yang berad: 2) Mengganti redaksi kalimat
awal kalimat

4. Implementation(Implementasi)

Setelah melalui tahap validasi dan perbaikan, UKBM elektronik telah siap
untuk digunakan. Tahap implementasi dilakukan mulai hari Senin, 2 Juni 2025
kepada siswa keladl SMP Al Izzah BatuTahap ini melibatka@ kelasyaitu VII
C sebanyak 28 siswa dathl D sebanyak 27 siswd&amun, peneliti dibantu oleh

guruuntukmemberikan penjelasan tentang penggunaan UKBM elektronik. Setelah
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itu, peneliti dan guru memberikan sople testdalam bentuk media cetak.
Kemudian, peneliti dan guru membagikan link UKBM ¢éfekik kepada siswa
untuk dibuka di laptop masiagasing. Siswa dengan semangat membuka UKBM
elektronik sebagai tanda antusias untuk belajar.

Siswa dengan tekun dan fokus membaca dan mengerjakan setiap kegiatan
belajar yang ada dalam UKBM elektronik dengasekali bertanya kepada peneliti
atau guru. Proses pengerjaan UKBM elektronik oleh siswa berlangsung selama 2
jam pelajaran per pertemuan atau 80 menit. Selama proses implementasi
berlangsung, hampir tidak ada siswa yang mengantuk seperti pembelajaran
konvensional. Namun, ada beberapa siswa yang mengalami masalah teknis ketika
awal membuka UKBM elektronik karena kendala pada wifi di kelas. Meskipun
demikian, kendala berhasil diatasi sehingga tidak mengganggu kegiatan belajar
siswa.

Setelah melakukan penibgran di kelas VII C yang tanpa menggunakan
UKBM elektronik dan VII D yang menggunakan UKBM elektronik, peneliti
memberikan sogbosttestkepada siswa di dua kelas tersebut. Soal ini diberikan
pada siswa di kelas kontrol dan eksperimen sehingga hasil dari keduanya dapat
dibandingkan. Soglosttestdibuat serupa dengan spa¢-testagar memiliki bobot
penilaian yang sama, namun dengan &kstyang berbeda. Siswa diberi waktu
mengerjakan soal selama 40 menit dengan pengawas peneliti dan guru matematika
di kelas tersebut.

Kelas pertama yaitu VII C digunakan sebagai kelas kontrol yang melakukan
pembelajaran tanpa menggunakan UKBM elektrodgsil nilai pada kelad/Il C

disajikan paddabel4.13.



100

Tabel 413 Hasil Nilai Siswadi Kelas 7C

Nilai
No. Subjek Pre- . Post Keterangan
Formatif
Test Test

1 S1 60 75 65 Fluktuasi

2 S2 55 80 95 Naik

3 S3 70 80 80 Tetap

4 S4 80 95 85 Fluktuasi

5 S5 55 65 65 Tetap

6 S6 45 70 85 Naik

7 S7 60 60 70 Tetap

8 S8 60 70 70 Tetap

9 S9 65 75 85 Naik
10 S10 70 90 75 Fluktuasi
11 S11 85 100 90 Fluktuasi
12 S12 80 90 85 Fluktuasi
13 S13 75 90 80 Fluktuasi
14 S14 75 95 80 Fluktuasi
15 S15 80 100 85 Fluktuasi
16 S16 45 65 75 Naik
17 S17 65 80 95 Naik
18 S18 70 85 90 Naik
19 S19 75 95 80 Fluktuasi
20 S20 70 90 75 Fluktuasi
21 S21 70 90 95 Naik
22 S22 80 95 85 Fluktuasi
23 S23 80 100 85 Fluktuasi
24 S24 50 80 90 Naik
25 S25 80 95 85 Fluktuasi
26 S26 60 75 65 Fluktuasi
27 S27 75 90 80 Fluktuasi

Rata-Rata 67,96 84,26 81,3

Berdasarkamabel 4.8, diketahui bahwa dapre-testsampaiposttestterdapai8
siswa yang nilainya naikl5 siswa yang nilainya fluktis dan4 siswa yang
nilainya tetapRatarata nilaipre-testyang diperoleh dari kelas VIl C adaléh,96
Sedangkan rateata nilai formatif yang diperoleh dari kelas VIl C ada&h26

Adapun ratarata nilaiposttestyang dperoleh darkelasVIl C adalah 8,3.
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Pada kelas eksperimen yaitu VII, Biswa diberikan perlakuan berupa

implementasiUKBM elektronik sebagai bahan ajanasil implementasi UKBI

elektronik di kelad/Il D disajikan paddabel4.14.

Tabel 414 Hasil Nilai Siswa di Kelas VII D

Nilai
No. Subjek Pre- Formatif Post Keterangan
Test Test

1 S1 85 95 95 Tetap

2 S2 80 95 90 Fluktuasi

3 S3 70 75 90 Naik

4 S4 80 90 90 Tetap

5 S5 75 80 90 Naik

6 S6 75 85 85 Tetap

7 S7 85 70 95 Tetap

8 S8 50 75 85 Naik

9 S9 75 85 95 Naik
10 S10 85 95 95 Tetap
11 S11 75 85 85 Tetap
12 S12 55 85 100 Naik
13 S13 65 75 85 Naik
14 S14 60 70 75 Naik
15 S15 80 90 90 Tetap
16 S16 70 90 80 Fluktuasi
17 S17 60 70 80 Naik
18 S18 65 80 95 Naik
19 S19 60 70 70 Tetap
20 S20 75 85 85 Tetap
21 S21 70 85 80 Fluktuasi
22 S22 65 80 90 Naik
23 S23 40 70 90 Naik
24 S24 65 75 80 Naik
25 S25 70 80 80 Tetap
26 S26 70 80 85 Naik
27 S27 65 70 80 Naik
28 S28 70 80 90 Naik

Rata-Rata 69,29 8089 86,79

Berdasarkamabel 4.4, diketahui bahwa dapre-testsampaposttestterdapatl5

siswa yang nilainya naik3 siswa yang nilainya fluktuasi, dal0 siswa yang

nilainya tetap. Rataata nilaipre-testyang diperoleh dari kelas V) adalah 6,29
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Sedangkan rateata nilai formatif yang diperoleh dari kelas VII C adaldh8®
Adapun rataata nilaiposttestyang diperoleh dakelasVIl C adalah ,79
5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir yang dilakukan oleh peneliti yaitu evaluasi untuk
menjelaskan  kevalidan UKBM elektronik  setelah  divalidasi dan
diimplementasikan. Kevalidan UKBM elektronik mengacu pada hasil penilaian
validator ahli materi, pembelajaran, media, bahasa,pdaktisi. Penilaian oleh
validator materi menghasilkan ratata skor 3,5 dari4 atau persentaseebesar
87,5% yangtemasuk dalam kategori sangat valid. Sedangkan penilaian oleh
validator pembelajaran menghasilkan retta skor 3,42 dari 4 atau persestas
sebesar 85,71% yamgmasuk dalam kategori sangat valid. Adapun penilaian oleh
validator desain menghasilkan ratata 3,625 dari 4 atau persentase sebesar
90,62%6 yang termasuk dalam kateg@a@ngat valid.Penilaian oleh validator
bahasa menghasilkaatarata 3,33 dari 4 atau persentase sebesar 83,33% yang
termasuk dalam kategori valid. Penilaian oleh praktisi atau guru menghasilkan rata
rata 3,6 dari 4 atau persentase sebesar 90% yang termasuk dalam kategori valid.
Oleh karena itu, penilaian validatgecara keseluruhan menghasilkan -rata
3,495dari 4 atau persentase sebés§a336 yang termasuk dalam kategsaingat

valid.

B.Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Setelah memeroleh nilpre-test,formatif, danposttest,peneliti melakukan
analisis kuantitatif untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa.
rangkaian uji analisis yang dilakukan oleh peneliti diawali dengan uji prasyarat

yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah data dinyatakan berdistribusi
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normal dan homogen, peneliti melanjutkan rangkaian uji analisis yait 4T est
Paired Sampledan uji NGain. Hasil masingnasing uji analisis disajikan sebagai
berikut.
a. Uji Normalitas

Data nilai yang diperoleh dari hapile-test,formatif, danposttestdi kedua
kelas dianalisis menggunakan uji normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh merupakan data yang
berdistribusi normal atau terpusat di sekitar-rata nilai. Data yang berdistribusi
normalmenjadi syarat agar dapat dianalisis lebih lanjut sehingga menghasilkan data
yang akurat. Dalam uji normalitas, peneliti menggunakan bantuan SPSS untuk

mendapatkan hasil perhitungan yang tepat. Adapun hasil uji normalitas disajikan

padaGambar 418.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil  Pre-TestVIC 164 27 081 928 27 061
Post-TestWll C 74 27 026 831 27 073
Pre-TestVII D 134 28 200 946 28 A&7
Post-TestVIl D 178 28 024 947 28 166

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 4.18 Hasil Uji Normalitas

Karena data dari masingasing kelas kurang dari 100, maka acuan
pengambilan keputusan normalitas adalah sigmoid pada tabel SW4lkro
Berdasarkan gambar 4.26, diketahui bahwa nilai sigrpogetest kelas VII C
adalah 0,061 daposttestnya bernilai 0,073. Adapun nilai sigmqgude-testkelas

VIl D adalah 0,157 daposttestnya bernilai 0,166.
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b. Uji Homogenitas

Selain diuji normalitasnya, data yang diperoleh juga harus melalui uiji
homogenita. Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh memiliki variansi atau karakteristik yang sama. Oleh karena
itu, data yang melalui uji homogenitas adalah data yang diperoleh danpbstsil
testpada kedua kelas. Dalamelakukan uji homogenitas, peneliti menggunakan
SPSS sebagai bantuan. Adapun hasil uji homogenitas disajikaaatdzr 419.

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dft df2 Sig.

Hasil Based on Mean 2174 3 106 .0gs
Based on Median 1.420 3 106 24

Based on Median and 1.420 3 93.857 .242
with adjusted df

Based on trimmed mean 1.996 3 106 18

Gambar 4.19 Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan gambar 19, acuan dalam menentukan homogenitas adalah nilai
sigmoidbased on meaiyaitu 0,095.
c. Uji-T

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, analisis data
dilanjutkan dengan melakukan Jji Tujuan dari uiT adalah untuk mengetahui
apakah datagwla kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan yang
signifikan atau tidak. Pada i ini, peneliti menggunakan Independent Sample
Test karena kelompok data yang diuji tidak saling bergantung atau berhubungan,
yaitu kelas kontrol dan kelas eksipeen. Peneliti menggunakan SPSS sebagai alat
bantu dalam menentukan hasil-Tji Adapun hasil ujiT disajikan padaGambar

4.20.
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Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Diffzrance
F Sia. t df Sig. (2-tailed) Differznce Difference Lower Upper

Hasil Equalwvariances 1.429 .237 -2.545 53 014 -6.489 2187 -9.818 -1.162
assumed

Equal variances not -2.533 49133 015 -5.489 2167 -8.844 -1135

assumed

Gambar 420 Hasil Uji-T

BerdasarkarGambar 4.9, diperoleh hasil sigmoid {&iled) adalah 0,014
dan 0,015. Karena nilai sigmoid-{@iled) kurang dari 0,05, maka dapat disipulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok data.
d. Uji N-Gain

Setelah melalui Wi dan dinyatakan terdapat peningkatan pada kelas
eksperimen, maka peneliti melanjutkan analisis data menggunakatGajir\ Uji
ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan yang terjadi pada
kelompok data. Peneliti menggakan Microsoft Excel untuk membantu
menghitung skor MGain dari masingnasing subjek. Adapun hasil uji@ain pada
kelas kontrol atau VIIC disajikan padabel 4.5.

Tabel 415Hasil Uji N-Gain Kelas VII C

No. Subjek Skor N-Gain Persentase Skor NGain

1 S1 0.1250 12.50
2 S2 0.8889 88.89
3 S3 0.3333 33.33
4 S4 0.2500 25.00
5 S5 0.2222 22.22
6 S6 0.7273 72.73
7 S7 0.2500 25.00
8 S8 0.2500 25.00
9 S9 0.5714 57.14
10 S10 0.1667 16.67
11 S11 0.3333 33.33
12 S12 0.2500 25.00
13 S13 0.2000 20.00
14 S14 0.2000 20.00

15 S15 0.2500 25.00
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Lanjutan Tabel 4.15 Hasil Uji N-Gain Kelas VII C

No. Subjek Skor N-Gain Persentase Skor NGain

16 S16 0.5455 54.55
17 S17 0.8571 85.71
18 S18 0.6667 66.67
19 S19 0.2000 20.00
20 S20 0.1667 16.67
21 S21 0.8333 83.33
22 S22 0.2500 25.00
23 S23 0.2500 25.00
24 S24 0.8000 80.00
25 S25 0.2500 25.00
26 S26 0.1250 12.50
27 S27 0.2000 20.00

Rata-Rata 0,3764 37,64

Sedangkan hasil uji{Gain pada kelas eksperimen atau kelas VII D disajikan pada
Tabel 4.5.

Tabel 416 Hasil Uji N-Gain Kelas VII D

No. Subjek Skor N-Gain Persentase Skor NGain

1 S1 0.6667 66.67
2 S2 0.5000 50.00
3 S3 0.6667 66.67
4 S4 0.5000 50.00
5 S5 0.6000 60.00
6 S6 0.4000 40.00
7 S7 0.6667 66.67
8 S8 0.7000 70.00
9 S9 0.8000 80.00
10 S10 0.6667 66.67
11 S11 0.4000 40.00
12 S12 1.0000 100.00
13 S13 0.5714 57.14
14 S14 0.3750 37.50
15 S15 0.5000 50.00
16 S16 0.3333 33.33
17 S17 0.5000 50.00
18 S18 0.8571 85.71
19 S19 0.2500 25.00
20 S20 0.4000 40.00
21 S21 0.3333 33.33
22 S22 0.7143 71.43

23 S23 0.8333 83.33
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Lanjutan Tabel 4.16 Hasil Uji N-Gain Kelas VII D

No. Subjek Skor N-Gain Persentase Skor NGain

24 S24 0.4286 42.86
25 S25 0.3333 33.33
26 S26 0.5000 50.00
27 S27 0.4286 42.86
28 S28 0.6667 66.67
Rata-Rata 0,5568 55,68

Berdasarkaiabel 4.5 dan 4.5, diketahui bahwa rateata skor NGain pada kelas
kontrol atau VIl Csebesar 0,3764 atau 37,64%. Sedangkarragdaskor NGain
kelas eksperimen atau VII D sebesar 0,5568 atau 55,68%. Adapun selisdtaata

skor N-Gain dari kedua kelas tersebut adalah 0,1804 atau 18,04%.

C.Revisi Produk

Tahap revisi indilakukan dengan mengacu kepada hasil validasi, komentar,
dan saran dari validator.
1) Revisi dari Aspek Materi

Sebelum direvisi, terdapat contoh bukan bilangan rasional yang terlalu sulit
bagi siswa, di antaranya bilangan akalj, dan konstant@. Beberapacontoh
bilangan tersebut terlalu sulit bagi siswa kelas 7 karena memang belum pernah

diajarkan. Materi sebelum direvisi disajikan p&skmbar 421.

Bilangan rasional dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan murni, pecahan
campuran, desimal, dan persen. Bilangan desimal yang termasuk bilangan
rasional yaitu desimal berhingga, seperti 3,5 ; 849,9 ; 82,999 ; dan sebagainya.
Selain itu, bilangan rasional juga dapat dinyatakan dengan desimal berulang
tak berhingga, seperti 1,79999... ; 95,567567567... ; 0,222... ; dan sebagainya.
Sedangkan bilangan desimal tak berulang tak berhingga tidak dapat
dinyatakan dengan , sehingga disebut bilangan irasional. Contoh bilangan
irasional di antaranya ,v/2 = 1,414213562.. .,

= 3,141592564 . .. ,e = 2,718281818459. .., dan sebagainya.

Gambar 4.21 Contoh Bilangan Irasional Sebelum Direvisi
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Setelah menerima komentar dan saran dari validator, peneliti memperbaiki contoh
bilangan rasional dengan menggapiti dan konstanta dengan bilangan desimal

tak berulang dan tak hingga. Adapun hasil perbaikan disajikanGradaar 422.

Bilangan rasional dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan murni, pecahan
campuran, desimal, dan persen. Bilangan desimal yang termasuk bilangan
rasional yaitu desimal berhingga, seperti 3,5 ; 849,9 ; 82,999 ; dan sebagainya.
Selain itu, bilangan rasional juga dapat dinyatakan dengan desimal berulang
tak berhingga, seperti 1,79999... ; 95,567567567... ; 0,222...; dan sebagainya.

Gambar 4.22 Contoh Bilangan Rasional Setelah Direvisi

Selain materi, perbaikan juga dilakukan pada seabelum direvisi, soal
latihan memuat bilangan irrasional yang belum diajarkan kepada siswa. Soal
tersebut kurang relevan dengan materi disajikan dalam UKBM elektronik. Adapun

tampilan soal sebelum direvidisajikan pad&ambar4.23.

1. Tentukan bilangan berikut ini termasuk bilangan rasional atau irasional!

4
7,5;4/7;1,222; 1, 826729; 75 V3

Gambar 4.23 Soal Sebelum Direvisi

Setelah menerima komentar dan saran dari validator, peneliti memperbaiki soal

dengan mengganti bilangan akar dengan bilangan desimal. Soal setelah direvisi

disajikan pad&ambar 4.2.

1. Tentukan bilangan berikut ini termasuk bilangan rasional atau bukan!

7,5748947...;1,2;6,8888...; E; 3,1487268.. .
Bilangan Rasional : 7

Gambar 4.24 Soal Setelah Direvisi
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2) Revisi dari Aspek Pembelajaran

Perbaikan dari aspek pembelajaran dilakukan untuk memastikan bahwa
UKBM elektronik ideal untuk diimplementasikan dalam pembelaja&aielum
direvisi, peneliti belum membuat petunjuk penggunaan UKBM elektronik untuk
guru dan siswa. Adapun petunjuk pengaam&KBM elektronik disajikan pada

Gambar4.25.

PETUNJUK PENGGUNAAN UKBM PETUNJUK PENGGUNAAN UKBM
ELEKTRONIK UNTUK GURU ELEKTRONIK UNTUK SISWA

Gambar 4.25 Penambahan Petunjuk Penggunaan UKBM Elektronik

3) Reuvisi dari Aspek Desain

PerbaikanUKBM elektronik dari aspek desain dilakukan untuk membuat
tampilannya lebih menarik bagi siswa. sebelum dinilai oleh validator, sampul
UKBM elektronik memiliki desain yang sederhana dan terkesan kurang elemen
atau unsur yang berkaitan dengan matematikda Bampul awal juga tidak adal
logo universitas dan tulisan program studi, fakultas, dan universitas. Warna yang
dipakai juga terlalu monoton sehingga kurang menarik untuk dilihat siswa seusia

SMP kelas VII. Desain sampul tersebut disajikan gaaimbar 4.8.
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Gambar 4.26 Desain Sampul Sebelum Direvisi

Setelah menerima komentar dan saran dari validator, peneliti merevisi
desain sampul UKBM elektronik dengan menambahkan beberapa elemen yang
berkaitan dengan matematika, khususnya pecahan atau bilangan rasional. Selain itu,
peneliti juga menambahkan logoiversitas, program studi, fakultas, dan nama
universitas pada sisi atas kiri sampul. Peneliti juga menambahkan gambar anak
berseragam SMP untuk menambah kesan yang berkaitan dengan target siswa dari

UKBM elektronik. Desain sampul setelah direvisi disajikadlaGambar 4.7.

Gambar 4.27 Desain Sampul Setelah Direvisi
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4) Revisi dari Aspek Bahasa

Perbaikan UKBM elektronik dari aspek bahasa dilakukan untuk
memastikan kalimat atau kata yang digunakan di dalamnya sesuai dengan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Sebelum dinilai oleh validator, terdapat
beberapa redaksi tulisan yang mayorhasus diperbaiki, di antaranya penulisan
istilah asing, kata hubung, dan huruf kapital. Penulisan istilah asing sebelum
divalidasi tidak dituliskan menggunakan huruf miring seperti yang ditampilkan

padaGambar 4.3.

— - & p

é- %7 Stimulhtion £ L&»l;rohlem Statement
Yo =
@ {gData Procz@

Gambar 4.28 Penggunaan Istilah sebelum Direvisi

Sesudah menerima komentar dan saran dari validator bahasa maupun
pembelajaran, peneliti memutuskan untuk memperbaiki redaksi istilah
menggunakan Bahasa Indonesia. Adapun hasil perbaikan disajika®aiaudier

4.29.

=
-
)

Stimulasi g [ Menyatakan Masalah

IE8)

@ Memroses Data

Gambar 4.29 Penggunaan Istilah Setelah Direvisi
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PEMBAHASAN

A. Pengembangan Bahan Ajar UKBM Elektronik

1. Analysis(Analisis)

Tahap analisis dilakukan oleh peneliti untuk menget&iebutuhan atau
permasalahan awal yamgungkinterjadi sehingga melatarbelakangi pembuatan
UKBM elektronik. Analisis kebutuhan dilakukan melalui kajian literatur,
pengamatan di lapangan, dpengajuarpertanyaan kepada praktisi yang ada di
lapangan Tahap analisikebutuhan meliputiiga aspek, yaitu analisis kebutuhan
dari aspek guruaspeksiswa, daraspekpembelajaran. Peneliti menganalisis tiga
aspek tersebut karena ketiganya merupakan unsur y@anga dalam kegiatan
belajar mengajar, sehingga dapat memberikan gambaran kepada peneliti untuk
membuat bahan ajar yang sesuai dengan kondisi di lapangan.

Melalui analisis kebutuhadari aspek gurupeneliti menggali informasi
melalui pertanyaarkepada guru matematika kelas VIl dan pengamatan pada saat
pembelajaranAnalisis kebutuhan dari aspek guru bertujuan untuk mengetahui
model pembelajaran yang digunakan, perangkat pembelajang digunakan, dan
potensi guru dalam merancang pembelajarBerdasarkan hasipengajuan
pertanyaalkepada guru, peneliti mendapatkan informasi bajuwa menggunakan
salah satu model pembelajaran yang berfokus pada siswatatint centered
yaitu panbelajaran kooperatif. Informasi ini juga sesuai dengan hasil pengamatan
pada modul ajar guru yang mencantumkan perencanaan menggunakan model
pembelajaran kooperatiMenurut Alperi, (2019) pembelajaran yang berfokus

pada keterlibatan siswa dibutuhkan untuk meningkatkanminat belajar siswa
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Selain itu, peneliti juga menganalisis kebutuhan dari aspek guru yaitu tentang
perangkat pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan jawaban guru dan
pengamatan peneliti terhadap perangkat pembelajaran, guru menggunakan bahan
ajar berupa buku teks damorkshet, media pembelajaran berupa PPT, serta
instrumen evaluasi berupa kuis dan ulangan harian. Meigotarudin dkk.
(2019) perangkat pembelajaran yang semakin bervariasi akan membuat siswa lebih
tertarik dalam belajar, sehingga dibutuhkan variasi bahan ajar selain buku dan
worksheet.

Analisis kebutuhan berikutnya yaitu pada askekdisi siswaPada aspek
ini, peneliti mengali beberapa informasnelalui pertanyaan kepada guru dan
pengamatan tentang keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karakteristik belajar
siswa, dan kemampuan siswa dalam menguasai materi bilangan rasional pada tahun
lalu. Berdasarkan pengamatan pada paatbelajaran berlangsung, siswa tidak
hanya mendengarkan guru menjelaskan saja, namun juga dilibatkan dalam
pembelajaran yaitu mengerjakavorksheetmenggunakan laptop. Informasi ini
sesuai dengan penjelasan guru bahwa karakteristik belajar siswa asalaruag
lebih antusias ketika dilibatkan dalam pembelajaran dan menggunakan laptop.
MenurutNovitasari(2016) siswa yang dilibatkan dalam proses pembelajaran akan
lebih mudah memahami materi daripada belajar secara konvensional, sehingga
dibutuhkan perangkat yang mendukung siswa untuk belajar mandiri. Selain itu,
peneliti juga memeroleh informasi bahwa hasidnjpada tahun sebelumnya yang
di dalamnya memuat materi bilangan rasional perlu ditingkatkan karena
ketuntasannya sebesar 61%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Komarudin dkk. (2019) yang mengatakan bahwa pemahaman konsep siswa
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tentang bilangan rasional kelas VIl di salah satu sekolah di Bandar Lampung masih
perlu ditingkatkan.

Analisis kebutuhan juga dilakukan pada aspgekmbelajaran Peneliti
mengumpulkan informasi melalui pertanyaan kepada guru dan pengamatan pada
saat pembelajaran berlangsuBgrdasarkapengamatan pada saat pembelajaran
peneliti memeroleh informasi bahweaemggunaanmodel pembelajaran yang
berfokus pada siswa terlaksana secara kondisional, atau menyesuaikan materi yang
sedang dibahas. Guru menggunakan model pembelajaran yang berfokus pada siswa
namun bahan ajar yang digunakan masih terbatas sehingga dipeblaikan ajar
tambahan agar siswa tidak merasa bodaformasi ini selaras dengan hasil
penelitian Pratiwi dkk. (2020) yaitu bahan ajar yang sesuai dengan model
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Selain
itu, peneliti juga mengumpulkan informasi terkait fasilitas pendukung
pembelajaran. Fasilitas yang disediakan sangat memadai, contohnyauafti
masingmasing siswa, akses internet, LCD proyektor, speaker, dan sebagainya
sehingga harus dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin dalam pembelajaran.
Fasilitas pembelajaran yang memadai sangat berperan penting dalam menciptakan
pembelajaran yang kadusif sehingga memudahkan siswa dalam belajar apabila
digunakan dengan maksim@Auliani & Dwp, 2014) Peneliti juga mengumpulkan
informasi tentang suasana pada saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
pengamatan dan penjelasan guru, suasana belajar pad@waaltilibatkan dalam
proses pembelajaran akan lebih interaktif dan hidup daripada ketika guru hanya
menjelaskan. Oleh sebab itu, dibutuhkan media pembelajaran atau bahan ajar yang

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelaj@fatkhurohman & Syam, 2023)
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2. Design(Desain)

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti pada tahap desain adalah
menentukan materi yang akan dimuat dalam UK&bktronik.Salah satu materi
dasar yangirgentuntuk dkuasai oleh siswa adalah bilangan rasional atau pecahan.
Hal ini dikarenakan pecahan adalah dasar untuk memahami materi matematika
yang lain, seperti aljabar, geometri, kombinatorika, dan sebag&ingausi &
Suparni,(2022) Namun, berdasarkan analisis sebelumnya, pemedihemukan
bahwa masih banyak siswa SMP yang belum sepenuhnya memahami bilangan
rasional atau pecahan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Amir & Andong, (2022; Nurhayati,(2018; dan Pangribuan,dkk (2021)
yang mengatakan bahwa kesulitan memahami bilangan rasional masih banyak
dialami oleh siswa SD, SMP, bahkan SMA. Oleh karena itu, berbagai inovasi
pembelajaran tentang bilangan rasional sangat diperlukan untuk memudahkan
siswa dalam memahaminya.

Setelah meentukan materi,angkah kedua yang dilakukan oleh peneliti
pada tahap desain yaitu menyusun materi Bilangan Rasional yang sesuai dengan
Capaian Pembelajaran (CFSusunan materi pada UKBM elektronik meliputi
memahami bilangan rasional, membandingkan gaarrasional, mengubah bentuk
bilangan rasional, dan melakukan operasi bilangan rasiSoaunan materi ini
mengacu pad&emendikbudristeK2022) yang mengatuCapaian Pembelajaran
pada fase Dmateri bilanganyaitu siswa dapat membaca dan membandingkan
bilangan rasional dan irasional serta dapat melakukan operasi bilangan rasional.

Langkah ketiga yang dilakukan oleh peneliti pada tahap desain yaitu
pembuatanprototype UKBM elektronik. Dalam pembuatan desaijorototype

UKBM elektronik, peneliti menggunakan bebergperangkat, seperti Microsoft
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Word, Canva, Wordwall, dan web browseenggunaan canva sangat sesuai dalam
pembuatan desain media pembelajaran maupun bahan ajar yang rffshaeka

dkk., 2022; Fitrianidkk., 2022; Mahardikalkk., 2021) Selain itu, penggunaan
wordwall dalam UKBM elektronik berfungsi sebagai pendukung dalam kegiatan
belajar mandiri sehingga siswa tidak merasa bosan. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan olgFitri Nuraenidkk., 2022)yang mengatakan bahwa
wordwall dapat membantu guru dalam membuat bahan ajar maupun media
pembelajaran yang menarik.

Setelah pembuatan desgnototype UKBM elektronik selesai, langkah
yang dilakukaroleh peneliti pada tahap desain ygenambahannsur interaktif
pada UKBM elektronik.Penambahan unsur interaktif pada UKBM elektronik
dilakukan menggunakan website yang bernama Liveworksheet. Pada tahap ini,
peneliti mengunggah desain UKBM elektronik yang berbentuk pdf, kemudian
menambahkan fitur interaktif, seperti isian singkat, uradeag and dropklik link,
dan pilihan ganda agar lebih mudah digunakan untuk belajar mandiri. Penggunaan
Liveworksheet dalam bahan ajar telah juga telah dilakukarFalielahdkk., (2023)
dan menghasilkan bahan ajar yang menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran.
3. Developmen{Pengembangan)

Tahap pengembangan berisi tentang hasil validasi dari beberapa aspek, yaitu
aspek materi, pembelajaran, desdiahasa, dan praktisMasingmasing aspek
dinilai oleh orangorang yang ahli di bidangnya, seperti dosen dan guru. Hal ini
mengacu pad&ugiyono,(2013)yang mengatakan bahwa untuk mengembangkan
produk baru, dapat dihadirkan para athu pakar di bidangnya masingasing

untuk menilai kelebihan dan kekurangannya.



117

Validasi pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah validasi dari aspek
materi. Proses validasi matepada UKBM elektronik yang dikembangkan
mengacu pada aspek kesesuaiagakkratan, dan kelengkapan matetiasil
validasi dari ahli materi menunjukkan bahwa UKBM elektronik berada pada
kategori sangat valid yaitu dengan persentase 87,5%. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa materi yang dimuat pada UKBM elektronik sesuaiadeng
kurikulum yang berlaku. Kesesuaian menjadi sangat penting agar tujuan yang
ingin dicapaipada saat belajar menggunakan bahan ajar selaras dengan tujuan
kurikulum yang berlak¢Sabdrifanti dkk., 2021)

Validasi kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah dari aspek pembelajaran.
Proses validasi pembelajaran pada UKBM elektronik yang dikembangkan mengacu
pada aspek kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP), penyajian untuk
pembelajaran, penyusunan materi, kesesuaian contoh/latihan soal dengan materi,
serta kesesuaian materi dan soal dengan model pembeldiscavery learning.

Hasil validasi ahli pembelajaran menunjukkan bahwa UKBM elektronik berada
pada kategori sangat v@éldengan persentase 85,71%. Hasil ini menunjukkan
bahawa UKBM elektronik dapat digunakan dalam pembelajaran, khususnya model
discovery learning Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajalianovery
learning harus dapat digunakan siswa untuk belajar dengembangun sendiri
pemahamannya terhadap suatu ma#gsriyani dkk., 2020)

Validasi ketiga yang dilakukan oleh peneliti adalani aspek desaiRroses
validasi desain pada UKBM elektronik mengacu pada aspek format dan tampilan
UKBM elektronik, desain bagian isi, serta kesesuaian dan tata tdak.validasi
desain menunjukkabhahwa UKBM elektronik berada pada kategori sangat valid

dengan persentase 90,62%. Hasil ini menunjukkan bahwa UKBM elektronik



118

memiliki desain yang menarik dari segi visual. Kemenarikan aspek desain pada
bahan ajar memiliki pengaruh yang besar terhadamtnsiswa dalam belajar
matematikgd Komarudindkk., 2019)

Validasi keempat yang dilakukan oleh peneliti adalah dari aspek bahasa.
Proses validasi bahasa padKBM elektronik yang dikembangkan mengacu pada
aspek kelugasan bahasa yang digunakan, bahasa yang komunikatif, bahasa yang
digunakan sesuai dengan perkembangan siswa, kesesuaian bahasa dengan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), serta kesesyeeaggunaan istilah,
simbol, dan ikon.Hasil validasi dari ahli bahasa menunjukkan bahwa UKBM
elektronik berada pada kategori valid dengan persentase 83,33%. Hasil ini
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam UKBM elektronik sesuai
dengan kaidah yang berlaku serta tahap berpikir siswa 8giiygunaan bahasa
yang baik dan benar pada bahan ajar sangat diperlukan untuk membantu proses
pemahaman dan menghindari miskonsépsttrisno, S., Apriono, D., 2023)

Validasi kelima yang dilakukan oleh peneliti dalah penilaian dari praktisi
atau guru. Validasi praktisi ini meliputi beberapa aspek, seperti tampilan, isi, dan
penggunaan UKBM dalam pembelajaran. Hasil validasi dengan prakiisi
menunjukkan bahwa UKBM elekinik berada pada kategori sangat valid dengan
persentase 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa UKBM elektronik memungkinkan
untuk diiplementasikan pada pembelajaran di sekolah. Kepraktisan sebuah bahan
ajar menjadi sangat penting karena tujuan utama dari pdyageyan sebuah produk

adalah dapat digunakan dengan mudah dan efisien oleh(giswadkk., 2020)
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4. Implementation(Implementasi)

Setelah diperoleh produk UKBM yang valid, tahap selanjutnya adalah
implementasi.Tahap ini dilakukan dengan melibatkan 2 kelas yaitu kelas VIl C
sebagai kelas kontrol dan kelas VII D sebagai kelas eksperiradap pertama
yaitu memberikanaal pre-testkepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan
awal dari masingnasing kelas. Kemudian, kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan penggunaan UKBM elektronik pada pembelajarannya, sedangkan kelas
kontrol menggunakan bahan ajar konvensional. &etéli, kedua kelas diberikan
soal posttest untuk mengetahui hasil pemahaman konsepnya pada bilangan
rasional.

Pada proses implementasi, diperoleh hasil nilai pl&rtest,formatif, dan
posttest Hasil nilai ratarata yang diperoleh dari siswa kelas$ € pada tahapre-
testyaitu 67,96. Sedangkan ketika pembelajaran berlangsung, diperolehteata
nilai formatif 84,26. Adapun setelah pembelajaran diperolekradgenilaiposttest
sebesar 81,3. Di sisi lain, hasil yang diperoleh dari kelas VII D sebagai kelas
eksperimenyaitu ratarata nilai pre-test sebesar 69,29. Adapun pada saat
implementasi UKBM elektronik berlangsung, diperoleh -ratia nilai formatif
80,89. Dan setelah implementasi, diperoleh-rata nilaiposttestsebesar 86,79.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahapevaluasi, peneliti menganalisis secara keseluruhan proses
pengembangan UKBM elektronik hingga penggunaannya pada pembelajaran di
sekolah.Selama proses pengembangan, peneliti melakukan beberapa perbaikan
berdasarkan saran validator untuk menghasilkan prgdng valid dan praktis

(Sugiyono, 2013) Setelah diperoleh produk yang diinginkan, peneliti
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mengimplementasikan UKBM elektronik melalui uji coba pada skala yang lebih

luas.

B. Peningkatan Pemahaman Konsep

Peningkatan pemahaman konsep siswa yang menggunakan UKBM
elektronik dapat dilihat dari hasil analisis kuantitatif pada data yang diperoleh
selama implementasi. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Setelah itu,
dilanjutkan dengan uji homogias untuk memastikan bahwa data memiliki
karakteristik yang sama atau homogen. Setelah data dipastikan berdistribusi normal
dan homogen, peneliti melanjutkan analisis dengai ujituk mengetahui apakah
terdapat pengaruh signifikan pada data. Kemuglianeliti melakukan uji NGain
untuk mengetahui taraf peningkatan yang terjadi pada data yang diperoleh.

Sebelum dianalisis lebih lanjut, data harus melalui uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan homogenitasiasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai
sigmoid pre-testkelas VII C adalah 0,061 dgqosttestnya bernilai 0,073. Adapun
nilai sigmoid pre-testkelas VII D adalah 0,157 dgvosttestnya bernilai 0,166.
Semua data yang diuji memiliki nilai sigmoid lebih dari 0,05 sehingga dapat
diambil simpulan bahwa data berdistribusi norif#gdiadi & Zain, 2023) Adapun
hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai sigmbabked on mearnyaitu
0,095. Karena nilai sigmoiblased on meadari data bernilai lebih dari 0,05, maka
dapat disumpulkan bahwa data yang diperoleh homd@@édana & Muliani,
2020)

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, peneliti

melanjutkan analisis dengan-jiuntuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
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yang signifikan pada data. Hasil-Jjimenunjukkan bahwa nilai sigmoid-{&iled)
adalah 0,014 dan 0,015. Kaeenilai sigmoid (2Zailed) kurang dari 0,05, maka
dapat dismpulkan bahwa terdapat peningkatarhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa setelah menggunakan UKBM elektronik

Analisis data dilanjutkan dengan uji-Gain untuk mengetahui seberapa
besar penigkatan pemahaman kosep siswa. Pada kelas kontrol atau VIl C, rata
rata nilai NGain adalah 0,3764 atau jika dinyatakan dalam persentase adalah
37,64%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
konsep pada kategori sedaf8ukarelawandkk., 2024) Adapun pada kelas
eksperimen atau VII D, ratata nila N-Gain adalah 0,5568 atau jika dinyatakan
dalam persentase adalah 55,68%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pemahaman konsep pada kategori sé8akgrelawardkk., 2024)
Dari dua kelas tersebut, diperoleh selisih-rata nilai NGain sebesar 0,1804 atau
18,04%. Selisih NGain tersebut jika dikategorikan menufstikarelawardkk.,
(2024)termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran menggunakan UKBM elektronik cukup efektif untuk meningkatkan
kemampmian pemahaman konsep siswa, meskipun dalam kategori rendah.

Beberapa peneliti lain yang mengembangkan UKBM juga memeroleh hasil
yang serupaHermawan,(2019) yang melakukan pengembangan UKBM pada
materi eksponen menghasilkan UKBM yang dalian praktis dengan persentase
85%. Selain itu, penelitian dafiryanta,(2020) mengatakan bahwa implementasi
UKBM dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan-redta nilai 84,64.
Adapunmenurut penelitian yang dilakukan olBretiwi dkk., (2020) penggunaan
UKBM dapat meningkatkarproblem solvingsiswa dengan katerogi -Sain

sedang.
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PENUTUP

A. Simpulan

Proses epngembangan bahan ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
elektronikmelalui lima tahap sesuai dengan model pengembangan ADDIE, yaitu
Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), danEvaluation (Evaluasi). Tahap analisis
menghasilkan informasi bahwa terdapat permasalahan pada pembelajaran yaitu
kurangnya antusias siswa dalam belajar matematika sehingga diperlukan bahan ajar
mandiri berbasis elektronik. Kemudianh#g desain dilakukan untuk merancang
UKBM elektronik dari penentuan materi hingga menjawitotypeproduk. Tahap
selanjutnya yaitu pengembangan, yaitu penilgiantotypeUKBM elektronik dari
berbagai aspek yang meliputi materi, pembelajaran, dedaimpahasa yang
berurutturut menghasilkan persentase skor sebesar 87,5%; 85,71%; 90&2%;
83,33%; sehingga produk dinyatakan validhdapun penialian dari praktisi
menghasilkan persentase skor 90% sehingga produk dinyatakan prakiig
selanjutnya yaituimplementasi, yaitu menggunakan UKBM elektronik dalam
pembelajaran yang melibatkan kelas kontrol dan eksperimen. Tahap terakhir yaitu
evaluasi yang menghasilkan simpulan bahwa UKBM elektronik valid sehingga
dapat digunakan dalam pembelajadéstovery leaning.

Setelah dilakukan implementasi pada pembelajaran dan diperoleh nilai
siswa, peneliti menganalisis data nilai untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemahaman siswa. analisis dilakukan dengan uji prasyarat terlebih dahulu dengan

uji normalitas dan homogens. Hasil dari keduaji tersebut,datayang diperoleh
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dinyatakan berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan wi untuk mengetahui peningkatan pada data yang diperoleh. Hasil
dari uji-T yaitu terdapat peningkatan pddaadua kelas VII C dan VII D dengan skor
sigmoid (2tailed) berturuturut 0,014 dan 0,015 yang kurang dari 0,05. Setelah itu,
data dianalisis lebih lanjut menggunakan uji@din untuk menentukan seberapa
besar peningkatan kemampuan pemahaman konsep Blasiduji N-Gain pada

kelas VII C dan VII D berturuturut adalah 0,3764 dan 0,5568 dengan selisish
keduanya sebesar 0,1804. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat

peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam kategori rendah.

B. Saran
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran bagi

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, di antaranya :

1. Kajian materi dapat diperluas sehingga tidak hanya tentang bilangan rasional
saja.

2. Perlu dilakukan pendekatan dengaodel pembelajaran lain sehingga hasilnya
lebih beragam.

3. Tujuan pengembangan dapat divariasikan pada topik selain pemahaman konsep

agar dapat mengukur kemampuan yang lainnya.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN

Lampiran 1 Penilaian Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASI MATERI

Format Penilaian Ahli Materi pada UKBM Elektronik

Penyusun
Fakultas
Jurusan

Judul Tesis

Nama Media

A. Pengantar

Muhammad Azrul Efendy
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Magister Pendidikan Matematika

Pengembangan Bahan Ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri
Elektronik ~ Berbasis  Discovery  Learning  untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Materi Bilangan
Rasional Kelas VII

UKBM Elektronik Bilangan Rasional

Sehubungan dengan adanya pengembangan UKBM elektronik materi
Bilangan Rasional untuk meningkatkan pemahaman konsep kelas VII, schingga
peneliti bermaksud untuk melakukan validasi terhadap UKBM elektronik yang
telah dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak untuk
mengisi angket berikut sebagai validator ahli materi. Tujuan dari angket ini adalah
untuk mengetahui kevalidan materi UKBM elektronik yang akan diujicobakan pada

siswa SMP sebagai bahan ajar untuk belajar mandiri pada materi bilangan rasional.
Hasil pengukuran yang diperoleh pada angket ini akan digunakan sebagai bahan
penyempurnaan UKBM elektronik, sehingga dapat digunakan oleh siswa. Akhir
kata, saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak sebagai validator ahli

materi.

B. Identitas Validator Ahli

Nama
NIP

Instansi

Prof. Dr. Turmudi, M.Si., Ph. D.
19571005 198203 1 006

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang



C. Petunjuk

1. Sebelum mengisi penilaian pada angket, dimohon Bapak memerika UKBM

elektronik dan membaca setiap butir item yang telah disediakan

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Mohon Bapak

dapat mengisi kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pernyataan

menggunakan tanda centang (\/ )

3. Pedoman Penilaian:

a.

Skor 1, jika tidak (sesuai/jelas/mudah)

b. Skor 2, jika kurang (sesuai/jelas/mudah)

c. Skor 3, jika sesuai (sesuai/jelas/mudah)

d. Skor 4, jika sangat (sesuai/jelas/mudah)

o

telah disediakan.

D. Lembar Penilaian

Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak/Ibu dapat menulisnya pada lembar yang

Skala Penilaian

No. Butir Penilaian
1 L 2|1 3] 4

Indikator Kesesuaian Materi
1. | Kelengkapan materi pada UKBM elektronik \//
2. | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan

indikator pencapaian kompetensi ot
3. | Sistematika penyajian materi dengan runtut
Indikator Keakuratan Materi
4. | Keakuratan definisi materi L
5. | Penggunaan notasi dan simbol secara akurat L1
6. | Kesesuaian gambar dan ilustrasi pada UKBM

elektronik .l
7. | Konsep latihan soal yang diberikan tidak o

menyimpang dari pembahasan ‘/
Indikator Kelengkapan materi
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8. | Materi yang disajikan lengkap dan sesuai dengan »z
L~

kurikulum yang berlaku

E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan
UKBM elektronik ini dinyatakan *:
1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
Layak untuk diujicobakan dengan revisi
3. Tidak layak diujicobakan
(* Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak)

Validator,

NIP. 19751006 200312 1 001

Dr. Turmydi, M.Si., Ph. D.
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Lampiran 2 Penilaian Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI PEMBELAJARAN

Format Penilaian Ahli Pembelajaran pada UKBM Elektronik

Penyusun
Fakultas
Jurusan

Judul Tesis

Nama Media

A. Pengantar

Muhammad Azrul Efendy
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Magister Pendidikan Matematika

Pengembangan Bahan Ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri
Elektronik  Berbasis ~ Discovery  Learning  untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Materi Bilangan
Rasional Kelas VII

UKBM Elektronik Bilangan Rasional

Sehubungan dengan adanya pengembangan UKBM elektronik materi
Bilangan Rasional untuk meningkatkan pemahaman konsep kelas VII, sehingga

peneliti bermaksud untuk melakukan validasi terhadap UKBM elektronik yang

telah dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak untuk
mengisi angket berikut sebagai validator ahli pembelajaran. Tujuan dari angket ini
adalah untuk mengetahui kevalidan pada aspek pembelajaran. UKBM elektronik
yang akan diujicobakan pada siswa SMP sebagai bahan ajar untuk belajar mandiri

pada materi bilangan rasional. Hasil pengukuran yang diperoleh pada angket ini

akan digunakan sebagai bahan penyempumaan UKBM elektronik, sehingga dapat

digunakan oleh siswa. Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan
Bapak sebagai validator ahli pembelajaran.

B. Identitas Validator Ahli

Nama
NIP

Instansi

Prof. Dr. Turmudi, M.Si., Ph. D.
19571005 198203 1 006

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang



C. Petunjuk

1. Sebelum mengisi penilaian pada angket, dimohon Bapak memerika UKBM

clektronik dan membaca setiap butir item yang telah disediakan

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Mohon Bapak

dapat mengisi kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pernyataan

menggunakan tanda centang (V).

3. Pedoman Penilaian:

a.
b.
C.

d.
Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak dapat menulisnya pada lembar yang

>

Skor 1, jika tidak (sesuai/jelas/mudah)
Skor 2, jika kurang (sesuai/jelas/mudah)
Skor 3, jika sesuai (sesuai/jelas/mudah)
Skor 4, jika sangat (sesuai/jelas/mudah)

telah disediakan.

D. Lembar Penilaian

No.

Butir Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3| 4

Indikator Kesesuaian dengan Capatian Pembelajaran

(CP)

1.

Kesesuaian materi yang disajikan sesuai dengan
CP

V/

Indikator Penyajian untuk Pembelajaran

2. |Materi yang disajikan sesuai  dengan \)
perkembangan siswa
3. | Konsep materi disajikan secara runtut

Indikator Penyusunan Materi

4.

Komponen-komponen pada tiap kegiatan belajar
tersusun secara konsisten dan runtut sesuai dengan

aktivitas pembelajaran berbasis discovery learning

Indikator Kesesuaian Contoh/Latihan Soal dengan Pembahasan

5

Contoh soal sesuai dengan materi

135



136

6. | Latihan soal sesuai dengan materi dan dapat J ¥
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep \/
siswa

Indikator Kesesuaian Contoh/Latihan Soal berbasis discovery learning

7. | Ketepatan dan konsistensi penggunaan sintaks V e
model pembelajaran discovery learning pada setiap
aktivitas pembelajaran dalam UKBM elektronik I

E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan
UKBM elektronik ini dinyatakan *:
1._Layak untuk diujicobakan tanpa revisi

@ayak untuk diujicobakan dengan revisi
. Tidak layak diujicobakan

(* Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Ibu)

Validator,

Prof. idi, M.Si., Ph.
NIP. 19571005 198203 1 006
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Lampiran 3 Penilaian Ahli Desain

INSTRUMEN VALIDASI DESAIN
Format Penilaian Ahli Desain pada UKBM Elektronik

Penyusun : Muhammad Azrul Efendy

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan . Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis . Pengembangan Bahan Ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri

Elektronik  Berbasis  Discovery — Learning — untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Materi Bilangan
Rasional Kelas VII

Nama Media : UKBM Elektronik Bilangan Rasional

A. Pengantar

Sehubungan dengan adanya pengembangan UKBM elektronik materi
Bilangan Rasional untuk meningkatkan pemahaman konsep kelas VII, sehingga
peneliti bermaksud untuk melakukan validasi terhadap UKBM elektronik yang
telah dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak untuk
mengisi angket berikut sebagai validator ahli desain. Tujuan dar angket ini adalah
untuk mengetahui kevalidan pada aspek desain UKBM elektronik yang akan
diujicobakan pada siswa SMP sebagai bahan ajar untuk belajar mandiri pada materi
bilangan rasional. Hasil pengukuran yang diperoleh pada angket ini akan digunakan
sebagai bahan penyempurnaan UKBM elektronik, sehingga dapat digunakan oleh
siswa. Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak sebagai
validator ahli desain.

B. Identitas Validator Ahli

Nama . Nanang Khosim, M. Pd.

Instansi . Universitas Muhammadiyah Malang



C. Petunjuk

1. Sebelum mengisi penilaian pada angket, dimohon Bapak memeriksa UKBM

elektronik dan membaca setiap butir item yang telah disediakan

2. Instrumen ini terdiri dan kolom pernyataan dan kolom jawaban. Mohon Bapak

dapat mengisi kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pernyataan

menggunakan tanda centang ( V).

3. Pedoman Penilaian:

a.
b.
c.
d

>~

Skor 1, jika tidak (sesuai/jelas/mudah)
Skor 2, jika kurang (sesuai/jelas/mudah)
Skor 3, jika sesuai (sesuai/jelas/mudah)

Skor 4, jika sangat (sesuai/jelas/mudah)

telah disediakan.

D. Lembar Penilaian

Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak dapat menulisnya pada lembar yang

No.

Skala Penilaian

Butir Penilaian

11234

Indikator Format UKBM Elektronik

1

Menggunakan format sesuai standar

Tmiikator?ampilan

2.

Sampul depan menarik

Indikator Desain Bagian Isi

3. | Menggunakan jenis dan ukuran fonf yang menarik
4. | Kejelasan petunjuk yang digunakan | v g
5. | Ketepatan gambar, ilustrasi dan tabel dengan \
materi dan soal ;
6. | Pemilihan gambar dan warna sesuai perkembangan *

siswa

'Y

Vv

v
v

v

Indikator Tata Letak

T

Tata letak menarik bagi siswa

Indikator Kesesuaian Komponen
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Komponen UKBM elektromk tersaji  dengan 1 \/ VJ

sistematis

(=

Komentar dan Saran

Ctbagac, (women funcelijormn fotangan (éporat

Kesimpulan

UKBM elektronik ini dinyatakan *:

1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi

2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan

(* Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak)

@M Sl ats Lang o Ceqvme , /dad dan Mubaot.

Validator,

-~

Nanang M. Pd.
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Lampiran 4 Penilaian Ahli Bahasa

INSTRUMEN VALIDASI BAHASA

Format Penilaian Ahli Bahasa pada UKBM Elektronik

Penyusun
Fakultas
Jurusan

Judul Tesis

Nama Media

A. Pengantar

Muhammad Azrul Efendy
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Magister Pendidikan Matematika

Pengembangan Bahan Ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri
Elektronik  Berbasis  Discovery  Learning  untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Materi Bilangan
Rasional Kelas VII

UKBM Elektronik Bilangan Rasional

Sehubungan dengan adanya pengembangan UKBM elektronik materi

Bilangan Rasional untuk meningkatkan pemahaman konsep kelas VII, sehingga
peneliti bermaksud untuk melakukan validasi terhadap UKBM elektronik yang
telah dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak untuk
mengisi angket berikut sebagai validator ahli bahasa. Tujuan dari angket ini adalah
untuk mengetahui kevalidan pada aspek bahasa. UKBM elektronik yang akan

diujicobakan pada siswa SMP sebagai bahan ajar untuk belajar mandiri pada materi

bilangan rasional. Hasil pengukuran yang diperoleh pada angket ini akan digunakan

sebagai bahan penyempurnaan UKBM elektronik, sehingga dapat digunakan oleh

siswa. Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak sebagai

validator ahli bahasa.

B. Identitas Validator Ahli

Nama
NIP

Instansi

Dwi Masdi Widada, S.S., M. Pd.
198205142015031003

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang



C. Petunjuk

1. Sebelum mengisi penilaian pada angket, dimohon Bapak memerika UKBM

elektronik dan membaca setiap butir item yang telah disediakan

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Mohon Bapak

dapat mengisi kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pemyataan

menggunakan tanda centang (\/).

3. Pedoman Penilaian:

a.
b.
C.
d.
Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak dapat menulisnya pada lembar yang

-

Skor 1, jika tidak (sesuai/jelas/mudah)
Skor 2, jika kurang (sesuai/jelas/mudah)
Skor 3, jika sesuai (sesuai/jelas/mudah)
Skor 4, jika sangat (sesuai/jelas/mudah)

telah disediakan.

D. Lembar Penilaian

No. Butir Penilaian ¢ e
18|52 1233V

Indikator Kelugasan Bahasa yang Digunakan

1. | Menggunakan struktur kalimat yang tepat W

2. | Menggunakan kalimat yang efektif v

3. | Menggunakan bahasa dan istilah yang baku o

Indikator Bahasa yang Komunikatif

4. | Menggunakan bahasa yang komunikatif o

5. | Menggunakan bahasa yang interaktif 7

Indikator Kesesuaian Bahasa dengan Perkembangan Siswa

6.

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

o

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat

perkembangan sosial siswa

v/

Indikator Kesesuaian Bahasa dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)
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8. [ Menggunakan bahasa yang sesuai dengan PUEBI L l\/ L I

Indikator Kesesuaian Penggunaan Istilah, Simbol, dan Ikon

9. | Menggunakan istilah, simbol, dan tanda baca yang N

tepat.

E. Komentar dan Saran

°J-

F. Kesimpulan
UKBM elektronik ini dinyatakan *:
1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
@Layak untuk diujicobakan dengan revisi \/
3. Tidak layak diujicobakan
(* Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak)

Dwi i Widada, S. S., M. Pd.
NIP. 198205142015031003
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Lampiran 5 Penilaian Praktisi

INSTRUMEN VALIDASI PRAKTISI

Format Penilaian Praktisi pada UKBM Elektronik

Penyusun
Fakultas
Jurusan

Judul Tesis

Nama Media

A. Pengantar

Sehubungan dengan adanya pengembangan UKBM elektronik materi
Bilangan Rasional untuk meningkatkan pemahaman konsep kelas VII, sehingga
peneliti bermaksud untuk melakukan validasi terhadap UKBM elektronik yang
telah dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket berikut sebagai praktisi. Tujuan dari angket ini untuk mengetahui
kepraktisan UKBM elektronik yang akan diujicobakan pada siswa SMP sebagai
bahan ajar untuk belajar mandiri pada materi bilangan rasional. Hasil pengukuran
yang diperoleh pada angket ini akan digunakan sebagai bahan penyempurnaan
UKBM elektronik, sehingga dapat digunakan oleh siswa. Akhir kata, saya

Muhammad Azrul Efendy
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Magister Pendidikan Matematika

Pengembangan Bahan Ajar Unit Kegiatan Belajar Mandini
Elektronik  Berbasis Discovery  Learning  untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Materi Bilangan
Rasional Kelas VII

UKBM Elektronik Bilangan Rasional

mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai praktisi.

B. Identitas Praktisi

Nama
Instansi

Pendidikan Terakhir

: Oktabelaga Nuril Wildan, M. Pd.
SMP Al Izzah Batu
S2 Pendidikan Matematika
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Petunjuk

Sebelum mengisi penilaian pada angket, dimohon Bapak memerika UKBM
elektronik dan membaca setiap butir item yang telah disediakan N
Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Mohon Bap
dapat mengisi kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pemyataan
menggunakan tanda centang (V).

Pedoman Penilaian:

a. Skor 1, jika tidak (sesuai/jelas/mudah)
b. Skor 2, jika kurang (sesuai/jelas/mudah)
¢. Skor 3, jika sesuai (sesuai/jelas/mudah)
d. Skor 4, jika sangat (sesuai/jelas/mudah)

4,

D.

Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak dapat menulisnya pada lembar yang
telah disediakan.

Lembar Penilaian

No.

Skala Penilaian

Butir Penilaian i 3 3 2

Tampilan UKBM elektronik

1.

Cover depan menarik v
Menggunakan jenis dan ukuran fonf yang menarik V4

Menggunakan ikon yang menarik

N

Menggunakan ilustrasi yang menarik

2
3
4
5

Menampilkan petunjuk penggunaan UKBM \/
elektronik

Isi UKBM elektronik

6.

Isi UKBM elektronik disajikan secara menarik 4

7.

Petunjuk  penggunaan UKBM elektronik
ditampilkan secara jelas dan navigasinya \/

KD, IPK, dan Tujuan pembelajaran ditampilkan
secara jelas

Menggunakan bahasa yang menarik dan
komunikatif ‘/
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